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ABSTRAKSI

Salah satu komponen pembentuk beton adalah pasir, disamping semen,
krikil dan air. Kualitas pasir yang digunakan untuk campuran aduakan beton
akan sangat mempengaruhi kekuatan beton yang dihasilkan baik kuat desak
maupun kuat tarik beton tersebut.

Mengingat dialam banyak terdapal jenis dan macam material, maka pada
penelitian ini digunakan pasiryang berasal dari Yogyakarta dan pasirputih asal
Lampung yang bertujuan untuk membandingkan kekuatan beton yang dihasilkan
dari campuran duajenispasir yang berbeda.

Bcrdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa ukuran gradasi dari
kedua pasir tersebut memenuhi syarat kurva gradasi yang telah ditetapkan oleh
ASTM C33-71a serta memiliki kadar lumpur kurang dari 5% yang disyaratkan
oleh PBUI-1982. Untuk masalah kekuatan beton, yang menggunakan pasir putih
asal Lampung lebih besar dari padayang menggunakan pasir Yogyakarta, yaitu
sebesar 30,03 Mpa dan 28,17 Mpa untuk kuat desak, serta 3,58 Mpa dan 3,13
Mpa untuk kuat tariknya. Untuk modulus elastis semakin besar seiring dengan
semakin besar kuat desak beton tersebut, hal ini dapat dilihat pada beton yang
keseluruhan campurannya menggunakn pasir putih asal lampung sebesar 28,55
GPa dan beton yang keseluruhan menggunakan pasir asal Yogyakarta sebesar
24,20 GPa. Dari semua variasi beton, dalam pengujiannya secara keseluruhan
mencapai kuat desakyang telah direncanakan, yaitu sebesar 25 Mpa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bclakang

Struktur beton banyak digunakan sebagai struktur utama, dikarcnakan

bahannya relatif lebih murah, mudah didapat, mudah dalam pembuatannya, tahan

terhadap korosi scrta tahan terhadap kcbakaran Beton merupakan bahan bagunan

yang tersusun dari pasta semen, agregat kasar dan agregat halus. Kemudian

ditambahkan air dan kadang-kadang juga dipakai bahan tambah, yang akhirnya akan

mengeras dalam vvaktu tertcntu.

Scbagaimana telah kita ketahui bahwa masyarakat Indonesia sehagian besar

menggunakan struktur beton dalam mendirikan bangunan. Banyaknya

keanckaragaman sumber daya a!am yang dimiliki oleh masing-masing daerah akan

menghasilkan mutu beton yang bervariasi. Adanya perbedaan penyusun material

beton tersebut, penelitian mengenai variasi campuran beton masih sangat dipcrljikan.

Dalam pelaksanaan yang dilakukan di iapangan, pekerjaan kontruksi pada

gedung perlu direncanakan secara matang misalnya kebutuhan mutu beton harus

sesuai dengan mutu beton yang telah direncanakan sebelumnya. Umuk menentukan

kualitas/mutu beton dilakukan uji di laboratorium dcngan benda uji berupa silinder

atau kubus. Didalam pembentukan beton itu sendiri, kekuatan, kcawctan dan si fat

beton sangat dipengaruh oleh perbandingan material penyusun dan juga jenis

 



material yang dipakai. Disamping itu cara pengadukan maupun pengerjaan selama

penuangan beton juga sangat berpengaruh.

Salah satu komponen pembentuk beton adalah pasir (agregat halus).

Keragaman jenis pasir salah satunya dikarenakan perbedaan tempat dimana pasir

tersebut berasal, sehingga mempunyai ukuran, sifat dan kualitas yang berbeda.

Penelitian yang pernah ada diantaranya adalah penggunaan pasir yang berasal dari

sungai Krasak dan sungai Progo, Yogyakarta. Pada penelitian yang dilakukan ini

menggunakan pasir putih yang berasal dari sungai gunung Sugih, Lampung , yang

akan dibandingkan dengan pasir hitam yang berasal dari kaki gunung Merapi,

Yogyakarta. Digunakannya pasir Lampung pada penelitian ini karena pasir tersebut

sudah umum dipakai didaerah setempat sebagai campuran beton tetapi belum

diketahui seberapa besar kekuatan betonnya, terutama dibandingkan dengan yang

menggunakan pasir dari Yogyakarta.

Dengan adanya perbedaan jenis pasir dimungkinkan akan menyebabkan

komposisi material pakai yang berbeda pula pada setiap campuran beton. Hal ini

disebabkan adanya perbedaan karakteristik kadar lumpur, berat volume dan

perbedaan gradasi pasir tersebut. Adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui

seberapa besar perbedaan kuat desak dan tarik dari campuran beton tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Suatu metode pencampuran beton dipakai sebagai acuan pencampuran beton

dengan agregat halus (pasir) yang berbeda asalnya. Pemakaian material pada beton

yang berasal dari sumber yang berbeda akan memunculkan kemungkinan perbedaan

kekuatan beton tersebut.

 



1.3 Tujuar Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui si fat d

karakleristik dari agregat halus (pasir) asal Fampung yang kemudian dibandingkan

dengan pasir asal Yogyakarta. sehingga diketahui kekuatan betonnya.

1.4 Manfaat penelitian

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan informasi tentang

keragaman jenis agregat halus (pasir) yang dapat mempengaruhi mutu beton di

daerah asal pasir tersebut serta seberapa besar mutu beton yang bisa diharapkan jika
menggunakan pasir dari Lampung.

1.5 Hatasan Masalah

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian ini, maka pennasalahan

yang ditinjau dibatasi sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan benda uji bentuk silinder dengan ukuran tinggi
30 cm, diameter 15 cm.

2. Dcsain campuran beton menggunakan mctode ACI (American Concrete

Institute)

3. Penelitian dilakukan pada beton mutu normal atau Normal Strength Concrete

(NSC), dcngan kekuatan desak beton direncanakan (fc) - 25 MPa.

4. Nilai slump direncanakan 7,5 - 15 cm

5. Semen yang digunakan adalah semen Portland tipe I merek Nusanlara

kemasan 40 kg

an

 



6. Pasir (agregat halus) yang digunakan adalah pasir putih yang berasal dari

sungai Gunung Sugih, Lampung dan pasir hitam yang berasal dari kaki

Gunung Merapi, Yogyakarta.

7. Agregat kasar yang digunakan adalah balu pecah dari Clereng, Kulon progo

dengan diameter maksimum 20 mm.

8. Air yang digunakan berasal dari laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

(BKT), Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

9. Pengujiaan dilakukan pada masing-masing umur beton dengan sample

sebanyak 5 buah untuk uji desak termasuk 2 sampcl uji teganagn-regangan

pada umur beton 28 hari serta 5 buah sampel untuk uji tarik hanya pada umur

beton 28 hari.

10. Beton dibuat dengan variasi campuran antara kedua pasir tersebut diatas

dengan persentase berat 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% untuk pasir putih

yang berasal dari Fampung.

11. Pengaruh suhu, udara, dan faktor lain diabaikan.

12. Penelitian dibatasi pada kuat desak dan tarik beton saja.

13. Perawatan terhadap benda uji baik silinder dilaksanakan dengan cara

merendam dalam bak air selama 14, 21 dan 28 hari.

14. Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratorium Bahan Kontruksi Teknik

FTSP Universitas Islam Indonesia.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Beton adalah material yang dibuat dari campuran agregat halus (pasir), agregat

kasar (kerikil), air dan semen Portland atau bahan pcngikat hidrolis yang lain yang

sejenis, dengan mengunakan atau tidak mcngunakan bahan tambah lain.

(SK.SNI T-15-I990-03:l). Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibandingkan dengan

kuat tariknya, beton merupakan materia! yang bersifat getas. Nawy (1985) dalam

buku Mulyono (2003) mendefinisikan beton sebagai sekumpulan iteraksi mekanis

dan kimiawi dari material pembentuknya.

Untuk mencapai kuat tckan beton perlu dipcrhatian kepadatan dan kekcrasan

massannya, umumnya semakin padat dan kcras massa agregat akan makin tinggi

kekuatan dan durability-nya (daya tahan terhadap penurunan mutu dan akibat

pengaruh cuaca). Untuk membentuk diperlukan susunan gradasi butiran yang baik.

Nilai kuat tekan beton yang dicapai ditentukan oleh mutu bahan agregat ini

(Dipohusodo, 1994).

Parameter-parameteryang paling mempengaruhi kekuatan beton adalah :

a). Kualitas semen,

b). Proporsi terhadap campuran,

 



c). Kekuatan dan kebersihan agregat,

d). Interaksi atau adhesi antara casta semen dengan agregat,

c). Pencampuran yang cukup dari bahan-bahan pembentuk beton,

f). Penempatan yang benar, penyelesaian dan pemadatan beton,

g). Pcrawatan beton, dan

h). Kandungan klorida tidak melebihi 0,15 % dalam beton yang diekspos dan 1 %

bagi beton yang tidak diekspos (Nawy, 1985) Dalam buku Mulyono (2003).

Pada proses pengecoran bagian permukaan beton uji silinder biasanya

permukaan ujung yang ccmbung menghasilkan pengurangan kekuatan di bandingkan

permukaan yang cekung (Neville, 1994).

Disamping kualitas banan penyusunnya, kualitas pelaksanaan pun menjadi

penting dalam pembuatan beton. Kualitas pekerjaan sualu kortruksi sangat

dipengaruhi oleh pelaksanaan pekerjaan beton langsung (Jackson, 1977) dalam

Mulyono (2003), serta Murdock dan Brook (1991) yang mengatakan : "kecakapan

tenaga kerja adalah salah satu faktor pcnting dalam produksi suatu bangunan yang

bermutu, dan kunci keberhasiian untuk mendapatkan tenaga kerja yang cakap adalah

untuk pengetahuan dan daya tarik pada pekerjaan yang sedang dikerjakan".

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian pembuatan beton dengan menggunakan variasi dari mana asal

agregat kasar maupun agregat halus (pasir) bcrada sudah peraah dilakukan

sebelumnya dan dijadikan refrensi pada penelitian sekarang. Adapun beberapa

 



penelitian tentang agregat kasar oan halus (pasir) yang pernah dilakukan sebelumnya

adalah sebagai berikut:

1 Gunawan dan Banta Chairullah (1996)

Dalam Penelitian "Analisis Kuat Desak Beton Dengan (iradasi Pasir dari

Sungai Krasak dan Sunga; Progo Yogyakarta", disimpulkan bahwa kuat desak

beton dapat dipengaruhi dari mana asal pasir tersebut berasal karena adanya

perbedaaan gradasi dan kandungan lumpur yang ada didalam pasir tersebut.

 



BAB III

LANDASANTEORI

3.1 Umum

Benda uji beton yaitu bcntuk sclinder dan kubus telah di kenal di berbagai

ncgara sebagai standar ISO (International Standardization) sebagai uji kuat desak

beton. Di lnggris, pengujian desak biasanya dilaksanakan dengan menggunakan

kubus bersisi 15x15x15 em, sedangkan di Amerika menggunakan benda uji silinder

dengan diameter 15 cm, dan tinggi 30 cm (Day, 1995). Dalam AS'FM silinder

digunakan untuk tes kekuatan beton, cetakan silinder baja tahan pecah dan dapat

digunakan secara berulang - ulang, tahan gesekan, mudah dibawa, tahan lembab dan

zat kimia. Silinder bcrdiameter 15 cm ini digunakan untuk sampel beton di site dan

tes laboratorium beton (Susanti, 1989).

3.2 Material Penyusun Beton

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan

semen hidrolik (Portland Cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah

(Admixture atau additive). Sifat beton yaitu kuat desak, kuat tarik dan modulus elastis

dipengaruhi oleh sifat - sifat bahan. Sifat - sifat beton ini tergantung pada proporsi

 



campuran, kesempurnaan dari adukan bahan —bahan pembentuk campuran. IJraian

tentang pembentuk beton adalah sebagai berikut (Nawy, 1985).

3.2.1 Semen Portland

Semen Portland adalah bahan konstruksi yang paling banyak digunakan

dalam pekerjaan beton. Menurut ASTM C-150 (1985) semen Portland didefinisikan

sebagai bahan hidrolik yang dihasilkan dengan menggiling klinker yang terdiri dari

kalsium silikat hidrolik yang umumnya mengandung satu atau lebih bentuk kalsium

sulfat sebagai bahan tambahan yang digiling bersama ~ sama dengan bahan

uta manya.

Semen merupakan bahan ikal yang penting dan banyak digunakan dalam

pembangunan fisik di sektor konstruksi sipil. Jika ditambah air, semen akan menjadi

pasta semen, jika ditambah agregat halus, pasta semen akan menjadi mortar yang jika

digabungkan dengan agregat kasar akan menjadi campuran beton segar yang setelah

mengeras akan menjadi beton keras (concrete) (Mulyono, 2003).

Menurut Nawy, (1990) Pada bahan pembentuk semen terdiri dari 4 unsur

penting, yaitu :

1. Trikalsium silikat (C3S).

2. Dikalsium silikat (C;S).

3. Trikalsium aluminat (C3A).

4. Tetrakalsium aluminoferit (C4AF).

Menurut Nawy (1985) secara ringkas proses pembuatan semen Portland dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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1. Bahan baku yang berasal dari tambang (quarry) berupa campuran CaO, Si02,

dan AI2O.} digiling (blended) bersama- sama bebcrapa bahan tambah Iainnya,

baik dalam proses basah maupun dalam proses kering.

2. Ilasil campuran tersebut di tuangkan ke ujung atas ciln yang diletakkan agak

miring.

3. Selama ciln berputar dan dipanaskan, bahan tersebut mcngalir dengan lambat

dari ujung atas ke bawah.

4. Tempcratur dalam ciln dinakkan secara perlahan hingga mencapai tcmpcralur

klinkcr (clincer temperature^) dimana difusi awal terjadi. Temperature ini

dipertahankan sampai campuran membentuk butiran semen Portland pada

suhu 1400° C (2700°F). Batiran yang dihasilkan disebut sebagai klinker dan

memiliki diameter antara 1,5 - 50 mm.

5. Klinker tersebut kemudian didinginkan ddam clinker storage dan sclanjutnya

dihancurkan menjadi butiran - butiran yang halus.

6. Bahan tambah, yakni sedikit gypsum (sekitar 1 - 5%) ditambahkan untuk

mengontrol waktu ikat semen, yakni waktu pengerasan semendilapangan.

7. Basil yang diperoleh kemudian disimpan pada sebuah Cemen silo untuk

penggunaan yang kecil, yakni kebutuhan masyarakat. Pengolahan selanjutnya

adalah pengepakan dalam packing plant. Untuk kebutuhan pekerjaan besar,

pendistribusian semendapat dilakukan menggunakan capsule trick.

Sedangkan dari jenis semensendiri dibedakan atas ( PBUI- 1982)

 



Jenis Semen

Jenis I

Jenis II

Jenis III

Jenis IV

Jenis V

Tabel 3.1 Jenis — Jenis Semen

Tujuan Pemakaian

Untuk konstruksi pada umumnya, dimana tidak

diininta persyaratan khusus seperti yang

disyaratkan pada jenis-jenis lainnya

Untuk konstruksi umumnya lerulama sekali bila

disvaratkan agar tahan terhadap sulfat dan

panas hidrasi yang sedang

Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut

persyaratan kekuatan awal yang tinggi

Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut

persyaratan panas hidrasi yang rendah

Untuk konstruksi-konstruksi yang menuntut

persyaratan kekual sangat tahan terhadap sulfat
L.

Jenis semen yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis I.

3.2.2 Agregat

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi

dalam campuran beton. Agregat ini kira - kira menempati sebanyak 70% volume

beton. Walaupun namanya hanya sebagai bahan pengisi, akan tetapi agregat sangat

berpengaruh terhadap sifat - sifat bctonnya, sehingga pemilihan agregat merupakan

bagian penting dalam pembuatan beton (Mulyonc, 2003)

Bcrdasarkan ukuran Ivutirannya, agregat dapat dibedakan menjadi 2, yaitu

agregat kasar dan agregat halus. Agregat kasar merupakan agregat yang mcmpunyai

ukuran butir - butir lebih besai dari 4,8 mm, dan agregat halus berupa agregat yang

mempunyai ukuran butir - butir lebih kecil dari 4,8 mm. Agregat yang butiran -
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bulirannya lebih kccil dari 1,2 mm kadang - kadang disebut pasir halus, sedangkan

butir - butir yang lebih kccil dari 0,075 mm disebut .v/7/ (Lumpur), dan yang lebih

kecil dari 0.002 mm disebut day (lanah liat) (Mulyono, 2003).

Agregat harus mcmpunyai bentuk yang baik (mendekati kubus), bersih, keras,

kuat, dan gradasinya baik (rl jokrodimulyo, 1995).

Ilal-hal yang pcrlu diperhatikan berkaityn dengan penggunaan agregat dalam

campuran beton ada lima (Landgren, 1994) dalam Mulyono (2003), yaitu :

1. Volume Udara

Udara yang terdapat dalam campuran beton akan mempengaruhi proses

pembuatan beton, terutama setelab terbentuknya pasta semen.

2. Volume Padat

Kepadatan volume agregat akan mempengaruhi berat isi dari agregat.

3. Berat Jenis Agregat

Berat jenis agregat akan mempengaruhi proporsi campuran dalam berat

sebagai kontrol.

4. Penyerapan

Penyerapan berpengaruh pada berat jenis.

5. Kadar Air Permukaan Agregat

Kadar air permukaan agregat berpengaruh pada penggunaan campuran air saat

pencampuran.

 



a. Agregat Kasar (Kcrikil)

Agregat kasar adalah batuan yang ukuran butiranya lebih besar dari 4,80 mm

(4,75 mm) (Mulyono, 2003). Pemilihan agregat bcrdasarkan kekuatan dan keuletan

agregat yang tergantung dari bahan pembentuk batuannya. Kuat tekan agregat harus

lebih tinggi daripada beton yang dibuat dari agregat tersebut agar menghasilkan beton

yang kekuatannya dapat diandedkan (Tjokrodimulyo, 1992).

Menurut Tjokrodimulyo (1992) oerdasarkanjenisnya agregat dapat dibedakan

menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Agregat normal, berat jenisnya antara 2,5 sampai2,7 gr/cm3,

2. Agregat ringan, berat jenisnya kurang dari 2,0 gr/cm5, dan

3. Agregat berat, mempunyai be/at jenis lebih dari 2,8 gr/cm3.

b. Agregat halus (Pasir)

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam atau pasir buatan yang

dihasilkan oleh alat - alat pemecah batu. Agregat halus tidak boleh mengandung

lumpur lebih dari 5%. Pada umumnya pasir dapat digolongkan menjadi 3 macam,

(Murdock dan Brook, 1991) yaitu :

1. Pasir galian.

Pasir ini dapat diperolch langsung dari permukaan tanah atau dengan cara

mcnggali terlebih dahulu. Pasir ini biasanya tajam, bersudut, berpori dan bebas

dari kandungan garam, tetapi biasanya haius dibcrsihkan terlebih dahulu dari

koiorau dengan caradicuci.

 



2. Pasir sungai.

Pasir ini diperoleh langsung dari dasar sungai, yang umumnya berbutir halus,

bulat - bulal akibat proses gesekan.

3. Pasir laut.

Pasir ini diperoleh dari pantai, butir - butirnya halus dan bulat karena

gesekan. Pasir ini meiupakan pasir yang jclck karena banyak mengandung

garam - garaman. Garam - garaman ini menycrap kandungan air dari udara

dan hal tersebut mengakibatkan pasir selalu agak basah dan juga menyebabkan

pengembangan bila sudah menjadi bangunan.

Walaupun lungsi pasir hniya sebagai bahan pengisi, akan tetapi sangat

berpengaruh terhadap sifat-sifat beton. Pemakaian pasir dalam beton dimaksudkan

untuk :

1) Menghasilkan kekuatan beton yang cukup besar,

2) Mengurangi susut pcngcrp.san,

3) Menghasilkan susunan pampat pada beton,

4) Mengontrol workability adukan, dan

5) Mengurangi jumlah penggunaan semen Portland (Nugraha, 1996).

Pasir yang digunakan untuk beton, hendaknya memenuhi syarat-syarat

sebagaimana dalam peraluran yang berlaku, diantaranya seperti dijelaskan dibawah

ini.

1) Agregat halus terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak dengan susunan ayakan memenuhi syarat sebagai berikut:
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a. Sisa diatas ayakan 0 4 mm, minimum 2 % berat.

b. Sisa diatas ayakan 0 1 mm, minimum 10 % berat.

c. Sisa diatas ayakan 0 0,25 mm, + 80 % s/d 95 % berat.

2) Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yang tajam, keras, kuat, dan

bersifat kekal bentuk yakni tidak pecan (haneur) oleh pengaruh cuaca seperti

panas matahan dan hujan serta bergradasi baik. Gradasi pasir yang digunakan

harus baik, artinya mempunyai variasi butir yang beragam, supaya volume

rongga berkurang dan menghemat semen portland. Graaasi pasir yang baik

dapat menghasilkan mortar yang pampat (padat) dan mempunyai kekuatan

yang besar.

3) Agregat halus tidak bo'eh mengandung lumpur lebih dari 5 %. Lumpur yang

dimaksud adalah bagian yang dapat mclalui ayakan 0 0,063, apabila kadar

lumpur lebih dari 5 % harus dicuci terlebih dahulu.

4) Pasir tidak boleh mengandung silika aktif yang terdapat dalam opaline,

chalcodonic, cherts, phylites, tuff rhyolites, andhesite, tuff andhesile, batu

gamping, silika dan scbagainya. Zat-zat ini akan beraksi dengan alkali dalam

semen (reaksi alkali-agregat).ini discbabkan oleh hasil reaksi alkali silika itu

sendiri dan ditambah dengan tekanan hidrolik melalui proses osmosis

(Nugraha, 1996).

Untuk membedakan macam agregat ini, dapat dipergunakan metode saringan /

ayakan (proses analisa saringan). Jenis sanngan yang dapat digunakan adadua macam
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yaitu bcrdasarkan acuan saringan Inggris dan saringan Amerika. Perbandingan antara

kecuanya dapat dilihat berdasarkan tebel dibawah ini (Murdock dan brook, 1991)

Tabcl 3.2 Saringan Inggris dan Saringan Amerika yang setara

Saringan Uji BS 410
Ukuran Nominal Lubang

Saringan ASTM El 1-70 yang
ditunjuk sebagai sarimgan setara

Metrik Satuan Inggris
yang setara

Lebar Standar

Lubang Saringan
Saringan ASTM

37.5 mm 114 in 38,1 mm 1V2 in

20,0 mm 3A in 19,0 mm Va in

10,0 mm % '"n 9,5 mm X in
5,0 mm V\bin 4,76 mm No.4

2,36 mm No.7 2,38 mm No.8

1,18 mm No. 14 1,19 mm No. 16

600 m Mo.25 595 m No.30

300 m No.52

No. 100

No.200

297 m No.50

No. 100150 m 149 m

75 in 74 m No.200

3.2.3 Air

Air pada campuran helon berfungsi sebagai media untuk mengaktifkan pada

reaksi semen, pasir agar dapat saling menyatu. Air juga berfungsi sebagai pelumas

antara butir-butir pasir yang berpengaruh pada sifat yang mudah dikerjakan

(workability) adukan beton, kekuatan susut dan keawetan. Reaksi kimia antara air

dengan semen akan membentuk gel yang sclanjutnya akan mengikat butir-butir pasir

dan kapur. Dalam pemakaiannya air harus diberikan secara tepat, jika terlalu sedikit

maka adukan beton akan sulit i.ntuk dikerjakan, sebaliknya jika berlebihan akan

menyebabkan segregasi dan mengurangi daya ikat. Selain itu kelebihan air akan
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bergerak ke permukaan adukan bersama-sama semen dan dapat membentuk lapisan

tipis (laitanse).

Dalam pemakaian air untuk beton, air sebaiknya memenuhi syarat yaitu :

1) Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2 gr / liter.

2) Tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak (asam, zat organik, dan

sebagainya) lebih dari 15 gram / liter,

3) Tidak mengandung khlorida (CI) lebih dari 0,5 gr/liter, dan

4) Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari I gr/liter (Tjokrodimuljo, 1996).

Air juga digunakan untuk rawatan beton. Mctoda perawatannya adalah

dengan merendam beton dalam air. Rawatan beton ini dapat juga memakai adukan,

tetapi harus tidak menimbuikan nocia atau endapan yang dapat merusak warna

permukaan sehingga tidak sedap dipandang. Besi dan zat organik dalam air umumnya

sebagai penyebab utama pengotoran atau perubahan warna, terutama jika rawatan

cukup lama (Nugraha, 1996).

3.3. Gradasi Agregat

Gradasi agrcrat adalah distribusi ukuran butiran dari agregat. Bila butir-butir

agregat mempunyai nilai yang sama (seragam) volume pori akan besar. Sebaliknya

bila ukuran buliran-butiran bervariasi akan terjadi volume pori kecil. Hal ini karena

butiran yang kccil mengisi poii diantara butiran yang lebih besar, sehingga pori-

porinya menjadi sedikit, dengan kata lain kemampatannya tinggi.

 



Pada agregat untuk pembuatan morter atau beton diingini butiran yang

keinampatannya tinggi, karena volumenya porinya sedikit, dan ini berarti hanya

niembutuhkan bahan ikat sedikit saja (bahan ikat mengisi pori antara butir-butir

agregat, bila volume pori sedikit berarti bahan ikat sedikit pula).

Sebagai pernyataan gradasi dipakai nilai pcrsentase dari berat butiran yang

tertinggal atau lewat didalam suatu ayakan. Susunan ayakan itu adalah ayakan dengan

lubang : 38 mm, 19 mm, 9,6 mm, 4,80 mm, 2,40 mm, 1,20 mm, 0,60 mm, 0,30 mm

dan 0,15 mm.

Sccara leoritis gradasi agregat yang tcrbaik adalah yang didasarkan pada

karakteristik butir-butir agregainya. Menurut peraturan di Inggris (British Standard)

yang juga dipakai di Indonesia saat ini, kckasaran butiran dapat dibagi menjadi 4

kclompok menurut gradasinya, yaitu pasir halus, agak halus, agak kasar dan kasar,

sebagaimana tampak pada label 3.3.

Adapun gradasi kerikil yang baik sebagaimana masuk didalam batas-batas

yang tercantum dalam tabel 3.3

label i.i. Gradasi pasir menurut British Standard

Lubang
(mm)

1

Daerah I

'ersen berat butir yang lewat ayakan
Daerah II Daerah III Daerah IV

10 100 100 100 100

4,8 90- 100 90- 100 90-100 95- 100

2,4 60-95 75- 100 84- 100 95- 100

1,2 30-70 55-90 75 - i 00 90- 100

0,6 15-34 35-59 60-79 80-100

0,3 5-20 8-30 12-40 15-50

0,15 0- 10 0- 10 0- 10 0- 15

 



Keterangan : Daerah I

Daerah II

Daerah III

Daerah IV

= pasir kasar

- pasir agak kasar

- pasir agak halus

- pasir halus

label 3.4. Gradasi kerikil menurut British Standard

Lubang
ayakan
(mm)

Persen berat butir yang lewat ayakan
Besar butir maksimum

40 mm 20 mm 12,5 mm
40 95-100 100 100

20 30 - 70 90- 100 100

12,5 — — 90- 100

10 10-35 25-55 40 - 85

4,8 0-5 0-10 0- 10

P?da peraturan tersebut juga telah ditetapkan bahwa untuk campuran beton

dengan diameter maksimum agregat sebesar 40 mm, 30 mm, 20 mm, 10 mm, gradasi

agregatnya (campuran pasir dan kerikil) harus bcrada didalam batas-batas yang

tertera pada label berikut.

Tabel 3.5. Perc.cn butiran yang lewat ayakan (%)
Untuk agregat dengan butir maksimum 40 mm.

Lubang (mm) Kurva I Kurva 2 Kurva 3 Kurva 4

38 100 100 100 100

19 50 59 67 75

9,6

4,8

36 44 52 60

24 32 40 47

2,4 18 25 31 38

1,2 12 17 24 30

0,6 7 12 17 23

0,3 3 7 11 15

0,15 0 0 2 5

 



Tabel 3.6. Persen butiran yang lewat ayakan (%)
Untuk agregat dcngan butir maksimum 30 mm.

20

Lubang (mm) Kurva 1 Kurva 2 Kurva 3

38 100 100 100

19 74 86 93

9,6

4,8

47

28

70

52

82

70

2,4

L2

18 40 57

10 30 46

0,6 6 21 32

0,3 4 11 19

0,15 0 1
4

label 3.7. Persen butiran yang lewat ayakan (%)
Untuk agregat dengan butir maksimum 20 mm.

Lubang (mm) Kurva 1 Kurva 2 Kurva 3 Kurva 4

19 100 100 100 100

9,6

4,8

2,4

45 55 65 75

30 35 42 48

23 28 35 42

1,2

0,6

16 21 28 34

9 14 21 27

0,3

0,15

2 3 5 12

0 0 0 2

Tabel 3.8. Persen butiran yang lewat ayakan (%)
Untuk agregat dengan butir maksimum 10 mm.

Lubang (mm) Kurva I Kurva 2 Kurva 3 Kurva 4

9,6 100 100 100 100

4,8 30 45 60 75

2,4

1,2

20 33 46 60

16 26 37 46

0,6 12 19 28 34

0,3 4 8 14 2

0,15 0 1 3 6
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Dalam praktek diperlukan suatu campuran pasir dan kerikil dengan

perbandingan tertentu agar gradasi campuran dapat masuk dalam kurva standar

diatas.

3.4 Modulus Halus Butir

Modulus halus butir (fineness modulus) adalah suatu indek yang dipakai

untuk menjadi ukuran kchah.san dan kekasaran butir-butir agregat.

Modulus halus butir (Mhb) dide'misikan sebagai jumlah persen komulalifdari

butir-butir agregat yang lertinggal diatas suatu set ayakan dan kemudian dibagi

scratus. Susunan lubang ayakan itu adalah sebagai berikut: 38 mm, 19 mm, 9,60 mm,

4,80 mm, 2,40 mm, 1,20 mm, 0,60 mm, 0,30 mm dan 0,15 mm.

Makin besar nilai modulus butir menunjukkan bahwa makin besar butir-butir

agregatnya. Pada umumnya pasir mempunyai modulus halus butir antara 1,5 sampai

3,8. Adapun modulus untuk kerikil biasanya antara 5 dan 8. Modulus halus butir

selain untuk ukuran kehalusan butir juga dapat dipakai untuk mencari nilai

perbandingan berat antara pasir dan kerikil, bila kita akan membuat campuran beton.

Modulus halus butir agregat dari campuran pasir dan kerikil untuk bahan pembuat

beton berkisar antara 5,0 dan 6,5.

Hubungan antara Mhb pasir, Mhb kerikil dan Mhb campurannya dapat

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

W - ^-- x100%
C-P
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Keterangan : W=- Persentase berat pasir terhadap berat kerikil

K = Modulus halus butir kerikil

/' = Modulus halus butir pasir

C -•" Modulus halus butir campuran

3.5 Berat Agregat

Berat agregat adalah rasio antara massa padat agregat dan massa air dengan

volume sama pada suhu yang sama. Berat jenis agregat normal berkisar antara 2,5

sampai 2,7.

Berat satuan agregat adalah berat agregat dalam satu satuan volume,

dinyatakan dalam kg/liter atau ton/m3. Jadi berat satuan dihitung berdasarkan berat

agregat dalam suatu tempat tertentu, sehingga yang dihitung volumenya adalah

volume padat ( meliputi pori tertutup) dan pori tcrbukanya.

Dengan demikian secara matematis dapat ditulis :

Vt - Vb f Vp

dengan :

Vl - Volume total

Vb Volume butiran, termasuk pori tertutup

Vp •= Volume pori tcrbuka

Istilah lain yang perlu diperhatikan

Porositas :

P- Vp/Vbx 100% (3.2)
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Kemampatan :

K- Vb/Vtx 100% (3.3)

Dari rumus-rumus tersebut maka didapat hubungan antara Iain nilai kepadatan dan

porositas yaitu :

K- 100-P (3.4)

Bila suatu agregat kering beratnya W, maka diperoleh :

Berat jenis b.j. - W/Vb

Beral satuan b sat ^ W/Vt

Dari hasil pcnelitian diperoleh bahwa untuk agregat normal :

Porositas •• ?>5 40%

Kemampatan " 60 —65 %

Berat jenis -2,5-2,7

Berat satuan -- 1,2- 1,6 (Tjokrodimuljo, 1996)

3.6 Air dalam Agregat

Agregat basah dengan berat W, kemudian dikeringkan dalam tungku (oven)

pada suhu 105 dcrajat cclcius sampai beratnya tetap Wk. maka kadar agregat basah

itu adalah :

W - Wk
K= x 100% (3.5)

Wk V '

Agregat yang jenuh air (pori-porinya terisi penuh air), namun permukaannya

kering sehingga tidak menggan^gu a;r bebas dipermukaannya disebut agregat jenuh
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kering muka. .Iika agregat yang jenuh kering muka ini kemudian dimasukkan

kedalam tungku pada suhu 105 dcrajat celcius sampai beratnya tetap, yaitr Wk, maka

kadar air agregat jenuh kering muka itu sebesar:

^m-^xl()0%
WK

3.7 Kadar Air Agregat

Keadaan jenuh kering muka (saturated surface-dry, SSD) butiran agregat pada tahap

ini tidak menyerap air dan juga tidak menambah jumlh air bila dipakai dalam

campuran adukan beton. Keadaan ini juga sering dipakai sebagai standar karena

keabsahan agregat yang hampir sama dengan agregat dalam beton, sehingga tidak

akan menambah maupun mengurangi air dari pastanya dan kadar air dilapangan lebih

banyak mendekati keadaan SSD.

Penyerapan air dilapangan dapat dinitung dengan rumus :

K - K t
A , = ^- *W (3 7)ioo yj-!>

dengan :

A,limh z= a'r tambahan dari agregat, liter

K = kadar air agregat dilapangan

Klkm ---- kadar air agregat jenuh kering muka, %

W - berat agregat, kg
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Kadar air dihitung :

Wk

dengan :

K T= kadar air

W r-~ berat semula

Wk berat kering

Berat jenis (SSD) :

Bj ——— (3.9)
{A-Li)

dengan :

A beral agregat jenuh kering muka diudara

B berat agregat dalam air

3.8 Faktor Air Semen (fas)

Nilai fas merupakan nilai yang menunjukan perbandingan berat air terhadap

berat scman yang dinyatakan dengan rumus :

W -\ W W
las- -^ "- =— (3.10)

WW }

fas - faktor air semen

Wn = berat air yang diserap dalam agregat, kg

Wm - berat air permukaan pada agregat, kg

Wv = berat seman, kg
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Semakin besar nilai fas, maka semakian besar pula berat air pada campuran

dan semakin banyaknya air maka akan mengurai lekatan antar agregat. Perbandingan

ini disimpulkan dalam suatu hukum perbandingan air semen dari abram (Murdock

dan Brook, 1991), "Pada bahan-bahan dan keadan pengujian tertentu, jumlah air

campuran yang dipakai menentiikan kekuatm beton, selama campuran dan dapat

dikerjakan".

3.9 Slump

Slump merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat

kelecakan suatu adukan beton. Tingkat kelccakan ini berkaitan erat dcngan tingkat

kemudahan pekerjaan (workability). Makin besar nilai slump berarti semakin cair

adukan bctonnya, sehingga adukan beton semakin mudah dikerjakan.

3.10 Workabritas

Istilah workabilitas sulit untuk didefmisikan dengan tepat, dan Newman

mengusulkan agar didefmisikan pada sekurang-kurangnya tiga buah sifat yang

terpisah (Murdock dan Brook, 1991):

1) Kompaktibilitas atau kemudahan dimana beton mudah dipadatkan dan

rongga-rongga diambil.

2) Mobilitas atau kemudahan dimana beton dapat mengalir kedalam cctakan

disckitar baja dan dituang kernbali.

 



3) Stabilitas atau kemampuan beton untuk tetap sebagai masa yang homogcn,

koheren dan stabil selama dikerjakan dan digetarkan tanpa tcrjadi segresi /

pcmisahan butiran dari bahan-bahan utamanya.

3.11 Berat Volume Beton

Nilai ini menyatakan beral beton persatuan volume yang dapat dirumuskan

sebagai :

BV=^- (3.11)
v»

Keterangan : BV = Berat volume beton ( kg/cm ')

Bs = Berat beton ( kg )

Vh = Volume beton ( cm3)

Dalam penelitian ini dipergunakan sampel beton dengan bentuk silinder

maka volume beton dapat dinyatakan sebagai %.n.d2.t dengan d sebagai diameter

silinder beton dan t sebagai tinggi silinder beton

3.12 Kuat Desak Beton

Kuat desak beton adalah kemampuan beton untuk menahan beban dibagi

dcngan luasan permukaan beton yang menerima beban tersebut. Untuk mendapatkan

kuat desak beton tersebut dari masing-masing benda uji digunakan rumus sebagai

berikut :

 



Kuat desak f e ^

5>
fcr- -!

,V

Sd =
'5](/'tv-/'cr)2

A/-1
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(3.12)

(3.13)

(3.14)

m = k. Sd (3.15)

fc = fcr-m (3.16)

Sedangkan untuk jumlah sampel yang kurang dari 15 buah dapat dihitung

dengan rumus pada Tabel 3.7 di bawah ini

label \7 Kuat desak karaktcristik beton fc

Kuat oesak rencana (Psi)

<3000

3000 - 5000

>5000

Kuat desak karakteristik be'on f c

fcr-(1000 Psi)

fcr-(1200 Psi)

Fcr-(1400 Psi)

1000 Psi-6,9 MPa

Dcngan : P = beban maksimum (N)

A = luas penampang benda uji (mm2)

fc = kuat desak beton masing-masing benda uji (MPa)

f cr= kuai desak beton rata-rata (MPa)

N -jumlah benda uji

Sd = standar deviasi (MPa)

m = nilai margin (MPa)
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k ^ konstan'a 1,64

fc =7 kuat desak karaktcristik (MPa)

I'aktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan desak beton antara lair

(Peraturan Pedoman Beton, 1989):

a. faktor air semen (fasy,

b. kekerasan agregat halu^: dan kasar,

c. prosedur pemeriksaan mutu untuk pengecoran dan pengangkutan serta

pemadatan di lapangan,

d. umur beton, dan

c. sifat-si fal tegangan betonjuga dipengaruhi oleh keccpatan pembebanan.

3.13 Modulus Klastisitas

Modulus clasiisitas adalah hubungan linicr antara tegangan dan regangan yang

sangat penting dan banyak digunakan. Kemiringan garis yang melalui titik 0,4 fc

didefinisikan sebagai modulus sekan (secant modulus), yang lebih umum diambil

sebagai modulus clastisitas beton (Re).

Modulus Flaslisilas (Re)- — (3-17)
v

Dcngan : o - tegangan pada 0,4 kuat tekan uji (kg/cm2)

c --=• regangan yang dihasilkan dari tegangan

SK SNI 03-XXX-2002 menctapkan nilai modulus Re, ini sebagai nilai

variabel yang tergantung dari mutu beton, dan dirumuskan sebagai :
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Re- 4700 V./V (MPa) (3.IS)

Sedangkan AC1 menetapkan rumus untuk menghitung modulus elastisitas dari

beton normal dcngan beral 2320 kg/in sebagai berikut:

Ke - 15100 ff'c (kg/em") (3.19)

3.14 Modulus Kenyal

Kuas daerah di bawah garis sebanding dikeral dengan modulus kenyal. Secara

matematis dapat ditulis dengan rumus :

Rk = Vi x a x t; (3.20)

Dcngan : a = tegangan pada 0,4 kuat tekan uji (kg/cm2)

c "= regangan yang dihasilkan dari tegangan

3.14 Kekakuan

Kekakuan beton dapat dicari dcngan cara membagi beban pada saat 0,4 a

maksimal dengan deformasi yr.ng terjadi. Sccara matematis dapat ditulis dengan

rumus :

K=— (3.21)

Dengan : P = beban pada saat 0,4 a maksima! (kg)

AR = deformasi (cm)

 



3.15 Kuat Tarik Beton

Untuk pengujian kuat tarik belah silinder (tensile splitting cylinder test).

Benda uji silinder diletakkan pada alat uji dalam posisi rebah. Beban vertical

diberikan sepanjang selimut selinder berangsur-angsur dinaikan pembebanannya

dengan kecepatan 265 kN/menit hingga dicapai nilai maksimum dan terbelah oleh

karena beban tarik horizontal. Kuat tarik dihitung bcrdasarkan formula Method for

Determination of Tensile Splitting (british Standart Institution, 1983) sebagaimana

terlihat dalam rumus dibawah ini:

L=-^~, (3-22)

dimana, flr -~- Kuat tarik beton (kg/cm2)

/'' - Beban maksimum (kg)

/ •--' Tinggi silinder (cm)

d - Diameter Silinder (cm)

3.16 Pcrencanaan Campuran Beton Bcrdasarkan ACI (American Concrete

Institute )

a. I litung kuat lekan rata-rata beton dengan memakai rumus :

m- 1,64 xS(/ (3.23)

\\,.=f'c +m (3.24)

Keterangan : StJ " nilai deviasi standar (kg/cm2)

m = nilai margin (MPa)

fc = kuat desak yang disyaratkan (MPa)

f r = kuat desak rerata (MPa)

 



(Inluk nilai dcviasi standardapat dicari bcrdasarkan label 3.8

Tabel 3.8 Nilai Dcviasi Standar

Isi Pekerjaan Dcviasi Standar / s (kg/cm2)

sebutan

""Ke'dT"

Jumlah Beton (m2) Baik sekali baik Dapat Diterima

< 1000 45 < s < 55 55 < s < 65 65<s<85

Scdang

besar

1000-3000 35<s<45 45<s<55 55 < s < 75

> 3000 25<s<35 35 < s < 45 45 < s < 65
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b. Dihitung nilai faktor air semen dengan tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hubungan nilai faktor air semen dan kuat tekan rata-rata

Faktor Air Semen Perkiraan Kuat Tekan RataRata (MPa)

0,35 42

0,44 35

0,53 28

0,62 22,4

0,71 17,5

0,8 14

Dan dari label 3.10 didapat nilai las maksimum

Tabel 3.10 Nilai faktor Air Semen Maksimum

Beton di dalam ruang bangunan
a Keadaan keliiingnon korosif 0,6

b Keadaan keliling korosif disebabkan
oleh kondensasi atau uap korosif

0,25

Beton di luar ruang bangunan
a

b

Tidak terlindung dari hujan dan tarik
matahari langsung

0,6

Terlindung dari hujan dan tarik
matahari langsumg

0,6

Beton yang masuk ke dalam tanah
a Mengalami keadaan basah dan

kering berganti-ginti
0,55

0,52b Mendapat pengaruh sulfat alkali dari
tanah atau air tanah

Beton yang kontinu berhubungan dengan air
a Air tawar 0,57

b Air laut 0,52 |

 



c. Nilai slump didapat dari tabel 3.1 1.

Tabel 3.11 Nilai Slump (cm)

Ureian Slump (cm)

Dinding, pclat pondasi pondasi telapak
bcrlulan^

Maksimum Minimum

Pondasi telapak tidak bertulang, kaison
dan konstruksi dibawah tanah
Pelat, balok kolom dan dinding
Pengcrasan jalan
Pembetonan massal

'2,5

9,0

15,0
7,5
7,5

5,0

~2j

7,5

5,0

2,5
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d. Tctapkan jumlah air yang dibutuhkan per m3 beton dengan bcrdasarkan

nilai slump dan ukuran maksimum krikil menurut tabel 3.12.

Tabel 3.12 Perkuaan kebutuhan air bcrdasarkan nilai slump dan
ukuran jnaksimmn agregat (Iiter).

Slump (mm) Ukuran m iksimum agregat (mm)
10 20 40

16225-50 206 182
75-100 226 203 177

150 - 175 240 212 188
Udara terperangkap (%) 3 2 -. ' _.

c. Dihitung jumlah semen yang diperlukan per meter kubik beton dengan
rumus:

ketcransjan :

IV
A

fas

M', - berat semen (ton)

A = volume air (m)

tes --- faktor air semen

(3.25)

 



f. Dihitung volume kerikil bcrdasarkan ukuran maksimum dan modulus

halus butir pasir dengan tabel 3.13.

Tabel 3.13 Perkiraan kebu ulian agregat kasar per m3 beton
bcrdasarkan ukuran maksimum agregat dan modulus halus
pasirnya (m3j.

Ukuran maksimum Modulus halus butir pasir
agregat (mm) 2,4 2,6 2,8 3,0

10 0,46 0,44 0,42 0.40
20 0,65 0,63 0,61 0,59
40 0,76 0,74 l~~ 0,72

0,80
0,70

0,7880 0,84 0,82
150 0,90 0,88 0,86 0,84
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Volume kerikil dapat dihitung dengan rumus :

Keterangan : wk = berat kerikil (kg)

B/\ = beral jenis kerikil (t/m3)

mhb = modulus halus butir (m3)

(3.11)

g. Jumlah volume absolute air, semen, karikil dan udara adalah :

v, =va+vc+vt+Vtl (3.26)

Keterangan : v, =volume absolute air, semen, karikil dan udara (m3)

va - volume air (m3)

vt. = volume semen (m3)

vt = volume kerikil (m3)

vM = volume udara (m3)

 



Volume absolute pr^sir

v- = 1- v< (3.27)p

Keterangan : vp = Volume pasir (m3)

v, --- volume absolute air, semen, karikil dan udara (m3)

h. Kontrol hitunga.i dengan mcnghitung berat 1m3 beton , yaitu berat

total air, semen, keriki!,dan pasir:

Berat beton = wa +ws +wk +w, (3.28)

Keterangan : wu -- berat air (ton)

ws = berat semen (ton)

wk = berat krikil (ton)

wit = berat pasir (ton)

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 IJniiim

Penelitian ini merupakan uji laboratorium yang dilakukan untuk mencari

perbandingan kuat desak dan tarik antara benda uji silinder yang menggunakan

campuran agregal halus (pasir) asal Rampung dcngan pasir Yogyakarta. Agar

diharapkan hasil penelitian >ang memuaskan maka digunakan metode penelitian

dalam pclaksanaannya. Pelaksanaan metode pcnelitian yang dilakukan meliputi

hal-hal sebagai berikut :

1. Pengumpulan data awal.

2. Alal-alat yang digunakan,

3. Pelaksanaan penelitian,

4. Pembuatan benda uji,

5. Pencntuan nilai slump,

6. Pelaksanaan perawatan, dan

7. Pengujiaan kuat desak dun tarik benda uji.

36
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Adapun langkah - langkah pcnelitian sebagaimana ditunjukkan pada diagram

alir Gambar 4.1 :

c Mulai ")

'

i Persiapan Bahan dan Alat

Uji Pend?huluan Bahan - Bahan Dasar

'

Perencanaan Campuran Beton

•'

Pengadukan Beton Dan Uji Slump

i r

Pencetakan

i
Pcrawatan Benda Uji

• '

Peugajian Benda Uji

1 r

Data Pengujian

• r

Anal is is

1

>Selesai

Gambar 4.1 Flowchart metode penelitian

 



4.2 Persiapan Bahan dan Alat

Scbelum melaksanakan penelitian perlu diadakan persiapan bahan dan alat

yang digunakan sebagai sarana mcncapai maksud dan tujuan penelitian.

4.2.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Semen

Dipakai semen Portland jenis I merk Nusantara. Semen dalam

penelitian ini digunakan sebagai bahan pcrckat adukan beton (binder).

Semen jenis ini dipilih karena paling umum digunakan sebagai perekat

adukan beton dan tidak memerlukan persyaratan khusus. Penelitian

kualitas semen dalam penelitian ini hanya dilakukan dengan

pengamatan sccara visual terhadap kemasan dan kehalusan butirannya.

2. Agregat

Dalam pcnelitian ini digunakan 2 macam agregat, yaitu :

a. Agregat halus (pasir)

Agregat halus yang digunakan adalah pasir yang terdiri dari 2 jenis

pasir yaitu pasir putih dari sungai Gunung Sugih, Metro, Lampung

dan pasir hitam dari Kaliurang, Sleman, Jogjakarta yang

berdiametcr lolos saringan 4,75 mm. Pasir sebelum digunakan

dilakukan penyelidikan yang bertujuan untuk memperoleh

distribusi ukuran butir (gradasi), beral volume dalam keadaan

jenuh kering muka (SSD) dan kandungan lumpur.

 



b. Agregat Kasar (kerikil)

Agregat kasar yang digunakan adalah batuan pecah d<:ri daerah

Cclcreng, Kuion Progo, Jogjakarta. Memperhatikan ukuran

pcnampang model dipilih batu pecah dengan ukuran maksimum 20

mm. Penyelidikan batu pecah bertujuan mempcroleh data tentang

berat jenis dan berat volume dalam keadaan SSD. Batu pecah

sebelum digunakan dicuci dahulu dan fraksi batu-batu pecah

d:pisahkan menggunakan ayakan.

3. Air

A.ir yang digunakar. adalah air yang diambil dari Laboratorium Bahan

Konstruksi Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta. Pengamatan

dilakukan sccara visual, yaitu jernih dan tidak bcrbau.

4.2.2 Alat

Untuk kelancaran penelitian ini diperlukan bebcrapa peralatan penelitian

yang digunakan sebagai sarana mencapai maksud dan tujuan penelitian. Adapun

alat-alat yang digunakan adafah sebagai berikut:

1. Saringan

Saringan ini digunakan untuk menyaring pasir dan kerikil agar

diperoleh diameter yang dibutuhkan.

2. Timbangan

Timbangan yang dipakai untuk menimbang berat bahan ada 2 jenis,

yaitu timbangan halus untuk menimbang bahan halus dan timbangan
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kasar untuk menimbang bahan kasar dan berat. Pada penelitian ini

dipakai timbangan halus merk Ohauss dengan kapasitas 20 kg dan 5

kg, sedangkan timbangan kasar merk Fagani dengan kapasitas 500 kg.

3. Mistar dan Kaliper

Mistar dan kaliper digunakan untuk mengukur benda uji. Mistar juga

digunakan untuk mengukur penurunan nilai slump yang terjadi.

4. Geias Ukur

Gelas ukur digunakan untuk menakar jumlah air yang diperlukan

dalam pembuatan adukan beton atau pasta semen. Kapasitas gelas ukur

yang dipakai adalah 1000 cc.

5. Kerucul Abrams

Kerucut ini digunakan untuk mengukur kelecakan pada percobaan

slump. Kerucut ini mempunyai dua lubang pada ujungnya, dengan

diameter atas 100 mm dan diameter bawah 200 mm, serta tinggi 300

mm. Alat ini dilcngkapi tongkat pemadat dari baja dengan panjang 600

mm dan berdiameter 16 mm yang ujungnya berbentuk bulat.

6. Cetok, Talam Baja dan Rmber.

Cetok digunakan sebagai alat untuk memasukkan benda uji ke dalam

kerucut Abrams dan cetakan benda uji. Talam digunakan sebagai alas

pengujian slump dan menampung adukan beton dari mesin pengaduk

(molen). F.mber digunakan sebagai wadah pengambilan dan

penimbangan bahan-bahan adukan beton.

 



7. Cetakan Benda iJji

Cetakan benda uji terbual dari pelat baja. Cetakan yang digunakan

bcrbcntuk silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm.

Cetakan benda uji ini mempunyai baut pada sisi luarnya, sehingga

mcmudahkan pelepasannya.

8. Pengaduk Beton (Molen)

Mesin ini berfungsi untuk mengadiiK bahan penyusun beton sehingga

menjadi adukan beton yang homogen. Mesin ini digerakkan dengan

generator listrik.

9. Mesin Uji Desak Beton

Mesin uji desak beton merk Contrails digunakan untuk menguji kuat

desak beton dengan beban yang dapat dibaca pada skala pembebanan.

Kapasitas mesin in; adalah 2000 kN.

10. Mesin Uji Kuat Tarik

Digunakan untuk mengetahui kuat tarik dan kuat lcleh tulangan baja.

Dalam penelitian ini digunakan Universal Testing Machine (UTM)

merk Shimatsu type UMH 30dengan kapasitas 30 ton

4.3 Pelaksanaan Penelitian

4.3.1 Pemeriksaan Kadar Lumpur Pasir

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kandungan Rumpur

dalam agregat pasir baik sebelum maupun sesudah mengalami pencucian. Alat

yang tcrpakai antara lain : gelas ukur 250 cc, timbangan, air, oven dengan suhu (

105 - 110 )°C dan alat tulis. Adapun tahapan yang dilakukan :
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1) Persiapkan alat dan bahan (pasir) terlebih dahulu.

2) Timbang piring sebelum digunakn untuk tempat pasir (w pi)

3) Pasir 100 gram ditimbang, lalu dimasukkan kedalam gelas ukur 250 cc

dan diisi dengan air jernih hingga setinggi 12 cm diatas muka pasir.

4) Gelas ukur di kocok-kocok selama ± 25 kali, biarkan selama ± 1 menit,

bila air dalam gelas masih terlihat kcruh maka air dibuang dan di isi

kembali dcngan air jernih.

5) Rakukan hingga pasir dalam gelas ukur jernih, lalu air dipisahkan

dengan pasir dan dibuang, pasir letakkkan dalam piring, kemudian

masukkan dalam oven padasuhu ( 105- 110 )° C selama± 36 jam.

6) Pasir dikeluarkan dari oven didinginkan, dan ditimbang beratnya

( w ko ), setclah itu pasir dibuang.

4.3.2 Pemeriksaan Gradasi Agregat Halus

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mcncniukan daerah gradasi agregat halus

yang akan digunakan dalam penelitian.

Alat-alal yang digunakan :

1) Timbangan

2) Satu sel saringan dengan urutan ukuran pakai I /2 in,% in, X in- no.

4, no 8, no. 16, no 30, no.50, no. 100, no.200. ( standar ASTM )

Tahapan pemeriksaan :

1) Agregat diambil sebanyak 1000gram untuk agregat halus

2) Persiapkan saringan sesuai dengan urutan, lalu Ictakkan saringan

tersebut pada mesin penggoyang.
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3) Agregat yang telah ditimbang tersebut Ictakkan pada saringan.

4) Aktifkan mesin penggoyang selama J- 15 mcnil.

5) Setclah ilu, ambil agregal dan timbang seliap agregat yang tertinggal

pada seliap sarirgan.

6) Catal seliap berat agregat yang tertinggal hitung dalam porsentasc.

7) Tentukan daerah gradasi dengan menggunakan tabel 3.3

4.3.3 Pemeriksaan Modulus Halus Butir

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentiikan pembagian butr agregat

kasar dan agregat halus dengan menggunakan saringan.

Alat-alat yang digunakan :

1) Timbangan

2) Satu set saringan dengan urutan ukuran pakai 1/2 in,% in, % in, no.

4, no 8, no. 16, no 30, no. 50, no. 100, no. 200. ( standar ASTM )

3) Oven yang dilengkapi pengatur suhu.

4) Talam ( loyang )

5) Mesin penggoyang saringan

Tahapan pemeriksaan :

I) Agregat diambil sebanyak 1000 gram, kemudian masukkan kedalam

oven pada suhu ( 100 ^ 25 )°C selama 24jam.

2) Keluarkan agregat diamkan scjenak, lalu ambil sebanyak 1000 gram

untuk agregat ha!us dan 5000 gram untuk agregat kasar.

3) Persiapkan saringan sesuai dengan urutan, lalu letakkan saringan

tersebut padamesin penggoyang.

4) Agregat yang telah ditimbang tersebut letakkan pada saringan.
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5) Aktifkan mesin penggoyang selama ± 15 menit.

6) Selelah itu, ambil agregal dan timbang sctiap agregat yang tertinggal

pada setiap saringan.

7) Calat setiap berat agregat yang tertinggal.

8) Rakukan percobaan diatas pada agregat kasardan agregat halus.

4.3.3 Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat kering permukaan

jenuh ( SSD ) dan penyerapan dari agregat.

1) Berat jenis permukaan jenuh ( SSD ), yaitu perbandingan antara berat

agregat kering permukaan jenuh dan berat air suling yang isinya sama

dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada suhu lertentu.

2) Penyerapan adalah prosenrase berat air yang dapat diserap pori

terhadap agregat kering.

a. Agregat Kasar

Adapun alal-alal yang dipcrsiapkan :

1) Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 mm ( no. 6 atau no. 8 )

dcngan kapasitas kirr-kira 5 kg.

2) Tempat air dcngan bentuk dan kapasitas yang sesuai dengan

pemeriksaan. Tennpat ini harus diperlengkapi dengan alat pipa,

sehingga permukaan air selalu tetap.

3) Timbangan kapasitas 5 kg dan ketelitian 0,1 %dari berat contoh yang

ditimbang dan dhengkapi dengan alat penggantur.g keranjang.

4) Oven yang dilengkapi Jengan pengatur suhu hingga ( 100 ± 5 )°C.
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5) Alat pemisah eonteh.

6) Saringan no. 4

Untuk pelaksanaan pengujian dikerjakan melalui tahapan :

1) Setclah dicuci ( 5000 gram ) batu pecah direndam dalam air pada suhu

kamar selama ( 24 ± 4 ) jam.

2) Batu pecah dimasukkan dalam keranjang, kemudian dimasukkan

kedalam bak tcrendam yang terisi air dan goncang-goncangkan agar

udara yang tersekap dapat keluar. Kemudian ditimbang beratnya dalam

air-(w(Ji, )

3) Batu pecah dikeluarkan dari air dan lap dengan kain penyerap sampai

selaput air pada permukaan hilang ( SSD ). Untuk ukuran yang besar

pengeringnya satu pcrsatu.

4) Batu pecah ditimbang dalam kering permukaan jenuh. ( w n)

5) Batu pecah dikeringkan dalam oven antara suhu ( 100 - 110 )°C,

sampai kering.

6) Batu pecah dikeluarkan dari oven, didiamkan sampai mcncapai suhu

ruangan lalu ditimoang sehingga diperoleh berat kering. ( wi())

b. Agregat Halus

Peralatan yang digunakan antara lain :

1) Timbangan halus dcngan ketelitian 0,1 gram.

2) Pienomeler dcngan kapasitas 500 ml

3) Conne / kerucut terpacung ( tabung kerucut dengan penumbuknya )

dengan ukuran diameter atas ( 40± 3 ) mm dan diameter bawah ( 90 ±
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3 ) mm, dengan tebal logarn 0,8 mm, dan ukuran pcnumbuk yang

mempunyai bidang pcnambuk rata, berat ( 340 ± 15 ) gram diameter

permukaan penuinbuk ( 25 ± 3 ) mm.

4) Saringan no. 4.

5) Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai ( 110 ± 5 )° C.

6) Loyang seng dan loyang plastik (talam ).

7) Kuas, bejana tempat air dan alat yang lainnya.

8) Thermometer.

9) Pompa hampa udara ( vacuum pump ) atau tungku.

10) Air suling.

Tahapan pemeriksaannya :

1) Pasir sebanyak 500 gram ditimbang.

2) Pasir dikeringkan didalam oven pada suhu ( 150 ± 5 )° C, sampai

kering tetap / berat tetap, didinginkan pada suhu ruang dan kemudian

direndam didalam air selama ( 24 i. 4 ) jam sampai basah jenuh. Beral

tetap yang dimaksudkan adalah keadaan beral pasir selama 3 kali

proses penimbangan dan pemanasan dalam oven dcngan selang waktu

2 jam bcrlurut-turut, tidak mengalami perubahan kadar air lebih besar

dari pada 0,1 %.

3) Air rendaman dibuang dcngan hati-hali jangan sampai ada butiran

yang hiking.
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4) Pasir dimasukkan kedalam loyang seng, kemudian dipanaskan dengan

menggunakan kompor dan dcngan dibolak-balik hingga kering

permukaan jenuh.

5) Untuk mengetahui kering permukaan semu dengan jalan ditest

memakai conne dengan diisi sebanyak 3 lapis hingga penuh dimana

tiap lapis ditumbuk lapis pertaina 8 kali, lapis kcdua 8 kali dan lapis

keliga 9 kali, kemudian conne diangkal dengan hali-hati, kalau pasir

masih berbentuk kerucut seperti conne berarti benda uji belum

mcncapai kering permukaan jenuh.

6) Pekerjaan no. 4 dan no. 5diulang lagi sampai kering permukaan jenuh

(SSD).

7) Kalau sudah meneapai keadaan SSD psir ditimbang sebanyak 500

gram dan dimasrkkan kedalam picnometer yang sudah diketahui

beratnya, kemudian diisi lagi dengan air suling sebanyak 90 % dari

kapasitas picnometer.

8) Picnometcr yang sudah berisi pasir dan air suling diletakkan diatas

kompor yang sudah dinyalakan, kemudian direbus untuk

menghilangkan gele.nbung udara yang ada didalam pisir atau dapat

digunakan pipa hair.pa udara guna inempercepat proses tersebut tetapi

harus diperhatikan jangan sampai ada air yang ikut terhisap.

9^ Setclah mendidih didiamkan sampai meneapai suhu ruang. kemudian

ditambah air suling sebanyak yang diperlukan ( sampai batas maksimal

) lalu ditimbang. Perhitungkan suhu standar25°C.
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10) Ditambahkan dengan air sampai tanda batas dan timbang picnometer

berisi air dan pasir sampai ketelitian 0,1 gram. ( w,).

I1) Pasir dikeluarkan dan dikeringkan dalam oven dengan suhu ( I10 ± 5

)"C samapi berat tetap, kemudian didinginkan dan diuji dalam

desikator.

12)Sctelah dingin pasir dit.mbang ( Wt„ ). Ditentukan berat picnometer

berisi air penuh dan ukur suhu air guna penyesuaian dengan suhu
standar 25°C. (W)

4.3.4 Pemeriksaan BeratVoiumc Agregat

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui berat agregat per satuan

volume.

Adapun peralatan yang dipersiapkan :

1) Tabung silinder ( 0 15 :ct30 ) cm.

2) Timbangan kapasitas 20 kg.

3) Tongkat penumbi-k 0 16 panjang 60 cm.

4) Serok, sekop, lap.

Tahapan pemeriksaannya :

1) Timbang berat tabung ( VV;) dan volume tabung (V)

2) Isi tabung dengan agregat dcngan setiap X volume ditumbuk

sebanyak 25 kali, lalu ditimbang ( W;ij ).

3) Rakukan pada agregat kasar dan agregat halus.
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4.4 Pcrencanaan Campuran Beton

Setclah pemeriksaan bahan campuran beton, dilakukan perencanaan

pencampuran adukan (Mix Design) dcngan metode ACI untuk mengctahui

proporsi perbandingan bahan penyusun yang meliputi perbandingan antara berat

PC : pasir : agregat : air. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti

yang tercantum pada Sub bab 3 8. Perhitungan campuran belon dengan metode

ACT ini dapat dilihat pada lampiran.

4.5 Pembuatan Campuran Beton

Pembuatan campuran belon dalam penelitian ini berpedoman pada SK-

SNI 1-28-1991-03 tentang cara pengadukan dan pengecoran belon. Pembuatan

campuran dilakukan dengan molen. Cara pembuatan campuran dimulai dari

persiapan bahan dan alat sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan material pada

saat perhitungan campuran beton (Mix Design). Apabila nilai stump telah

memenuhi slump yang direncanakan, pelaksanaan pengecoran siap dilaksanakan.

Beton yang telah memenuhi persyaratan tersebut ditumpahkan pada bak

penampungan adukan beton dan ditampung acngan ember untuk dibawa ke

tempat cetakan.

4.6 Pengujian Slump

Pengujian slump dilakukan dengan menggunakan kerucut Abrams,

pengujian dilakukan untuk mengetalui tingkat workabilitas (kemudahan dalam
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pengerjaan) dari campuran btton yang telah dibuat. Tabung kerudu Abrams

bagian dalam dibasahi dengan air dan disiapkan di atas plat baja. Beton segar

dimasukkan ke dalam tabung kerucut dan setiap 1/3 volumenya ditusuk-tusuk 25

kali dengan penumbuk baja sampai isi kerucut Abrams penuh. Beton diralakan

permukaannya dan didiamkan selama 0,5 menit, selanjutnya corong kerucut

diangka' pelan-pelan secara vertikal tanpa ada gaya horisontal. Tabung kerucut

diletakkan di sebelahnya, pcngukuran slump dilakukan dari bagian tertinggi beton

segar sampai ujung atas kerucut Abrams. Nilai yang didapat merupakan nilai

slump, penggambaran dari pengujian rilai slump pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Pengukuran nilai slump

4.7 Pembuatan Benda Uji

Pada penelitian ini dibuat 100 buah benda uji bcrbentuk silinder deng
menggunakan cetakan silinder diameter 15 cm dcngan ketinggian 30 cm, dengan
perincian seperti yang terlihat dalam Tabel 4.1

^an
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Tabel 4.1 Jumlah benda uji

Variasi

I1PR0%

BPR 25%

Uji Kuat Tekan
Umur Beton

Uji Tarik
Umur Beton

Uji Teg-Reg
Umur Beton

14

5

5

21

5

28

5

28

5

28

2 "
5 , 5 5 2

BPR50% 5 5 5 5 2

BPR 75% 5 5 5 5 2

BPR 100% 5 5 5 5 2

Keterangan :

1. BPR 0% : Beton berkadar Pasir Rampung 0% atau Beton menggunakan

Pasir hitam Yogyakarta sccara keseluruhan.

2. BPR 25% : Beton berkadar Pasir Putih Rampung 25% dan Pasir Hitam

Yogyakarta 75%.

3. BPR 50% : Belon berkadar Pasir Putih Rampung 50 dan Pasir Hitam

Yogyakarta 50.

4. BPR 75% : Beton berkadar Pasir Putih Rampung 75% dan Pasir Hitam

Yogyakarta 25%.

5. BPR 100%: Beton berkadar Pasir Putih Rampung 100% atau tanpa Pasir

Hitam Yogyakarta.

Rangkah-langkah pembuatan benda uji silinder :

1) melakukan penimbangan bahan-bahan, seperti semen, pasir, kerikil

sesuai dengan kebutuhan rencana campuran adukan beton,

2) memasukkan semen, pasir, kerikil, air sedikit demi sedikit ke dalam

molcn, dilanjutkan dcngan menghidupkan molen,
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3) pada saal molen mulai berputar diusahakan selalu dalam keadaan

miring sekitar 45°, agar terjadi adukan beton yang merata,

4) setclah adukan beton tcrlihal merata, kemudian dituang sccukupnya

dan dilakukan pengujian nilai slump dcngan menggunakan kerucut

Abrams,

5) mempersiapkan cetakan-eetakan silinder yang akan dipakai untuk

mencotak benda uji dengan terlebih dahulu diolesi dengan oli,

6) mengeluarkan adukan beton dari molen, dan ditampung pada talam,

7) memasukkan adukan beton ke dalam cetakan dengan memakai cetok,

dilakukan sedikit demi sedikit sambil ditusuk-tusuk supaya tidak

keropos.

8) adukan yang telah dicetak diletakkan di tempat yang terlindung dari

sinar matahari dan 'luian, didiamkan selama ± 24 jam,

9) cetakan dapat dibuka dcngan memberikan kode atau keterangan pada

beton.

4.8 Perawatan Benda Uji

Pcrawalan belon sangat peAu dilakukan agar permukaan beton tetap dalam

keadaan lembab. Penguapan dapat menyebabkan kehilangan air yang cukup

berarti sehingga dapat mengakibaikan proses hidrasi berjalan tidak sempurna,

dengan konsekucnsi berkurangnya kekuatan beton. Penguapan dapat juga

menyebabkan pcnyusutan kering lerlalu awal dan ccpat, sehingga berakibat
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timbulnya tegangan tarik yang menyebabkan retak, kecuali bila beton telah

meneapai kekuatan yang cukup untuk menahan tegangan ini.

Oleh karena itu direncanakan suatu pcrawatan untuk mempertahankan

beton supaya torus mencrus berada dalam keadaan basah selama periode bebcrapa

hari dan bahkan bebcrapa minggu (Murdock dan Brook, 1986).

Pada pcnelitian ini, perawatan beton dilakukan dengan cara mcrendam

semua benda uji sampai sehar sebelum benda uji tersebut dilakukan pengujian.

Perawatan yang baik terhadap beton akan mempcrbaiki beberapa segi dari

kualitasnya. Di samping lebih kuat dan lebih awet terhadap agrcsi kimia, beton ini

juga lebih tahan terhadap aus dan lebih kedap air.

Pengujian kuat desak beton dilakukan dengan benda uji silinder berukuran

diameter 150 mm dan tinggi 300 mm pada umur 14, 21 dan 28 hari. Rangkah-

langkah pengujian sebagai berikut:

a. meneatat dimensi benda uji yaitu diameter dan tmgginya,

b. menimbang benda uji,

c. pada saat mencetak benda uji, agar permukaan silinder rata, dilakukan

keeping dengan menaburi bubuk semen, kemudian diralakan,

d. memasang alat ukur regangan pada posisi yang telah ditentukan,

c. mclctakkan benda uji di atas mesin penguji desak, lalu dihidupkan dan

dilakukan peinbebanan setiap ION ^ecara berangsur-angsur sampai

silinder runtuh, dan

f. meneatat beban maksimum yang terjadi, ketika benda uji mulai

mengalami kehancuran.
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4.9 Pengujian Kuat Desak Beton

Pengujian kuat desak beton dilakukan dengan bendauji silinder berukuran

diameter 150 mm dan tinggi 300 mm pada umur 14, 21 dan 28 hari. Rangkah-

langkah pengujian sebagai berikut:

g. meneatat dimensi benda uji yaitu diameter dan tingginya,

h. menimbang benda uji,

i. pada saat meneetak benda uji, agar permukaan silinder rata, dilakukan

keeping dengan menaburi bubuk semen, kemudian diratakan,

j. memasang alat ukur regangan pada posisi yang telah ditentukan,

k. meletakkan benda uji di atas mesin penguji desak, lalu dihidupkan dan

dilakukan pembebanan setiap ION secara berangsur-angsur sampai

silinder runtuh, dan

1. meneatat beban maksimum yang terjadi, ketika benda uji mulai

mengalami kehancuran.

m. meneatat regangan, khususnya untuk pengujian kuat desak hingga

meneapai pembebanan maksima!.

4.10 Pengujian Kuat Tarik Beton

Pengujian kuat tarik beton dilakukan dengan uji pecah belah silinder.

Silinder diletakkan pada arah memanjang di atas alat penguji, dan ditekan. Besar

gaya tekan yang menyebabkan benda uji terbelah menjadi dua bagian dicatat.

Kuat tarik beton dapat diketahui dengan dua kali beban ultimit yang kemudian

dibagi dengan luas daerah yang didesak sepanjang silinder yang direbahkan.

 



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Untuk memperjclas penyajian hasil penelitian, berikut :ni ak?n diuraikan

ringkasan hasil pengujian dari material penyusun beton, gradasi agregat halus (pasir),

kual desak beton, kual tarik beton, dan konversi umur beton. Adapun hasil dari

pengujian yang telah dilakukan, kami Rmpirkan dalam bentuk tabel dan gratlk pada

sub-sub bab berikut ini.

5.2 Uji Material

Uji material dimaksudkan untuk mengetahui data awal mengenai material

pakai. Data awal itu antara lain kandungan lumpur dalam pasir, modulus halus butir,

beral jenis, dan penyerapan ar. Data-data yang di dapat akan dipergunakan sebagai

acuan perhitungan campuran beton.

Adapun data-data yang diperoleh :

Tabel 5.1 Ilasil Pengujian Material

'enelitian

Kandungan lumpur dalam pasir
Modulus halus butir
Berat jenis SSD

Penyerapan air
Ukuran agregat maksimum

55

Pasir putih
Rampung

3,05 %

2,58

J2,555
2~25 "

Pasil hitam

Yogyakarta
4,25%

_ 2,65_
2,655 "
4,3

kerikil

2,64

"2^455"
20
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Dari hasil pengujian material pada tabel 5.1 didapat kandungan lumpur pada

pasir putih asal Rampung sebesar 3,05% dan pasir hitam asal Yogyakarta sebasar

4,25%. Kadar lumpur dari kedua jenis pasir tersebut memenuhi syarat PBUI 1982

maksimum sebesar 5% dan tidak perlu dicuci terlebih dahulu, serta kadar lumpur

yang tinggi akan diperoleh kekuatan beton yang rendah. Rumpur dalam jumlah yang

cukup banyak dapat mengurangi kekuatan beton , karena tendensinya yang

menghambat hidrasi semen, serta keadaannya menjadi lebih buruk bilamana lumpur

membentuk lapisan yang menyelimuti agregat sehingga mencegah tcrjadinya adhesi-

semen (Murdock dan Brook, 1986).

Berat jenis pasir disini dalam keadaan SSD yaitu sebesar 2,555 untuk pasir

putih asal Rampung dan 2,655 untukpasir hitam asal Yogyakarta sehingga dari hasil

tersebut tcrlihat bahwa berat jenis kedua pasir mcngalami perbedaan yang dapat

mempengaruhi kekuatan beton. Berat jenis agregat akan mempengaruhi besarnya

berat jenis belon itu sendiri, semakin tinggi berat jenis beton maka kekuatannya akn

lebih besar. Pada umumnya berat jenis beton yang lebih ringan akan diperoleh

kekuatan yang rendah, kekuatan yang lebih besar dapat dicapai dengan

mempergunakan campuran yang lebih b'kaya" semen serta memadatkannya sampai

beral jenis beton yang lebih besar (Murdock dan Brook, 1986).

Penyerapan air pada penelitian ini untuk pasir putih asal Rampung sebesar

2,25% dan 4,31% untuk pasir hitam asal Yogyakarta. Semakin besar penyerapan

menandakan bahwa pori yang dimiliki agregat semakin banyak yang akan

mempengaruhi besarnya fas, yang berpengaruh pada pencampuran beton sehingga
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semakin tinggi penyerapan air pada agregat akan didapat kekuatan beton yang rendah

dikarenakan fas yang lebih besar. Menurut Murdock dan Brook (1986) faktor air

semen yang tinggi akan diperoleh kekuatan beton yang rendah

5.3 Gradasi Agregat Halus dan Modulus Halus Butir

Analisis gradasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi dua jenis agregat halus

yaitu, pasir putih asal Rampung dan pasir hitam asal Yogyakarta.

Adapun data-data yang diperoleh :

1. Pasir putih asal Rampung

Tabel 5.2 Hasil gradasi pasir sungai Gunung Sugih Lampung dibandingkan
dengan syarat ASTM (C33-71a)

Rubang
Ayakan
(mm)

Berat Tertinggal Berat Tertinggal
Kumuiatif(%)

Berat Rolos

Kumulatif(%)
Syarat ASTM
C33-7la(%)(gram) (%)

10.00 0 0 0 100 100
4.80 35 3,5 3,5 96,5 95- 100
2.40 75 7,5 11 89 85 - 100
R20 149 14,9 25,9 74,1 50-85
0.60 256 25,6 51,5 48,5 26-60
0.30 241 24,1 75,6 24,4 10-30
0.15 147 14,7 90,3 9,7 2- 10
Sisa 97 9,7 - _ 0-2

Jumlah 1000 100 257,5
- -

Perhitungan Modulus Halus Butir ( MIIB )

% Kumulatif Berat Tertahan 257.5

% Berat Tertahan 100

MHB -2,575-2,58

Grafik kurva gradasi pasir alami dari sungai Gunung Sugih Rampung ini

dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut ini.
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2. Pasir hitam asal Yogyakarta

Tabel 5.3 Hasil gradasi pasir Kaliurang
dengan syarat ASTM (C33-71a)

Yogyakarta dibandingkan

Lubang
Ayakan
(mm)

Berat Tertinggal Berat Tertinggal
Kumulatif(%)

Berat Lolos

Kumulatif(%)
Syarat ASTM
C33-71a(%)(gram) (%)

10.00 0 0 0 100 100
4.80 40 4 4 96 95- 100
2.40 86 8,6 12,6 87,4 85- 100
1.20 160 16 28,6 71,4 50-85
0.60 246 24,6 53,2 46,8 26-60
0.30 220 22 75,2 24,8 10-30
0.I5 160 16 91,2 8,8 2- 10
Sisa 88 8,8 - _ 0-2

Jumlah 1000 100 264 8
_

Perhitungan Modulus Halus Butir ( MHB )

% Kumulatif Berat Tertahan

MHB -

% Beral Tertahan

264,8

100

= 2,648 = 2,65
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Grafik kurva gradasi pasir alami dari sungai Kaliurang Yogyakarta ini dapat

dilihat pada gambar 5.2 berikut ini.
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Gambar 5.2 Kurva Gradasi Pasir Kaliurang Yogyakarta

Grafik kurva gradasi pasir alami dari Yogyakarta dan pasir asal Lampung ini

dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut ini.
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Hampir semua faktor yang berkenan dengan kenyataan suatau agregat

endapan, dalam hal ini pasir sungai, selalu berhubungan dengan scjarah geologi dari

daerah sekitarnya. Proses geologis yang membentuk deposit (endapan) atau

modifikasi yang berurutan menentukan ukuran gradasi, kcbulalan/ketajaman dan

sejumlah faktor lain yang berkaitan dengan pertanyaan tentang penggunaannya.

Dilihat dari kurva gradasi yang dihasilkan dari penelitian ini pada tabel 5.2

dan 5.3 serta gratlk 5.3, tampak bahwa kedua jenis pasir tersebut baik pasir putih

yang berasal dari Lampung maupun pasir hitam yang berasal dari Yogyakarta,

memiliki ukuran gradasi yang baik. Artinya, semua memenuhi kurva gradasi slandar

yang ditetapkan oleh ASTM C 33-71a.

Dalam hal modulus halus butir, kedua jenis pasir tersebut mcngalami

perbedaan untuk pasir putih asal Lampung sebesar 2,58 dan 2,65 untuk pasir hitam

asal Yogyakarta. Adanya nilai gradasi butiran yang bervariasi dari kedua jenis pasir

tersebut, berpengaruh pada volume pori yang kecil sehingga diperoleh kemampatan

yang tinggi, yang akan menghasilkan kekuatan beton yang lebih besar.

5.4 Workability I Kemudahan Pengerjaan

Menurut Mulyono (2003) kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nilai slump

yang identik dengan tingkat keplastisan beton. Semakin plastis beton, semakin mudah

pengerjaannya. Unsur- unsur yang mempengaruhi antara lain :

1. Jumlah air campuran.

Semakin banyak air semakin mudah untuk dikerjakan.

 



2. Kandungan semen.

Jika fas telap, semakin ha.iyak semen berarti semakin banyak kebutuhan

air sehingga keplastisannya pun akan semakin tinggi.

3. Gradasi campuran/kerikil.

Jika memenuhi syarat dan standar, akan lebih mudah untuk dikerjakan.

4. Bentuk butiran agregat kasar.

Agregat bcrbentuk bulat-bulat lebih mudah untuk dikerjakan.

5. Butiran maksimum.

6. Cara pemadatan dan alat pemadat.

Hasil pengerjaan sampel beton yang dilakukan di laboratorium dengan

menggunakan fas yang tetap sesuai dengan mix design, didapat nilai slump yang

beragam dcngan interval antara 80 - 90 mm. Dcngan interval dari nilai slump yang

ada, pengerjaan adukan belon dapal dilakukan dengan mudah baik padi saat

pencampuran maupun pemadatan beton segar. Beton yang padat dan kuat diperoleh

menggunakan air yang maksimal, konsisten dengan derajat workability yang

memberikan kepadatan maksimal (Murdock dan Brook, 1986).

Nilai slump yang beragam dari setiap adukan beton disebabkan kondisi yang

jelek dari mesin aduk beton (molcn, dan kerucut abrams >ang dipcnuhi oleh kerak

beton yang lebal, sehingga sulu dicapai homogenitas nilai slump rencana 80 mm,

tetapi nilai slump yang didapat masih dalam batas toleransi nilai slump rencana antara

75-150 mm. Nilai slump yang diperoleh sebesar 80 - 90 mm tidak terjadi bleeding
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maupun segregation, walaupun ada rclatif kecil, menurut llham (2003) boleh

diabaikan, karena pengaruh terhadap penurunan kuat desak beton tidak ada.

5.5 Kuut Desak Beton

5.5.1 Hubungan Kuat Desak dan Umur Beton

Nilai kuat desak silinder beton yang dihasilkan pada saat pengujian kemudian

dihitung kuat desak rata-ratan\a (fcr) dari persamaan (3.13). standar devias; (Sd)

bcrdasarkan persamaan (3.14) dan kuat desak karaktcristiknya (fc) menggunakan

pci>amaan (3.16). Ilasil pengujian ini dapal dilihat pada 'label 5.4-5.6.

Tabel 5.4 Hasil uji kuat desak beton umur 14 hari

No Variasi

Kuat Desak Rdta-rata

(fcr)
(MPa)

Standar

Deviasi

(Sd)

Kuat Desak Karakteristik

(fc)
(MPa)

1 BPL 0%

BPL 25%

24,29 1,26 22,23

2 24,99 1,21 23,01

3 BPL 50% 26,03 1,23 23,95

4 BPL 75% 27,02 1,62 24,37

5 BPL 100% 28,90 2,19 25,14

Tabel 5.5 Hasil uji kuat desak beton umur 21 hari

1 No Variasi

Kuat Desak Rata-rata

(fcr)
(MPa)

Standar

Deviasi

(Sd)

Kuat Desak Karakteristik

(fc)
(MPa)

1 BPL 0% 27,51 1,56 24,95

, 2 BPL 25% 28,20 0,86 26,79

j 3 BPL 50% 28,93 1,12 27,10

! 4 BPL 75% 29,58 1,08 27,81

5 BPL 100% 30,27 1,21 28,28
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Tabel 5.6 Hasil uji kuat desak beton umur 28 hari

No

1

2

rr
• _4
r 5

Variasi

BPL 0%

BPL 25%

Kuat Desak Rata-rata
(fcr)
(MPa)

29,10

30,53

Standar

Deviasi

(Sd)

0,57

Kuat Desak Karakteristik
(fc)
(MPa)

28.17

BPL 50%

BPL 75%
30,90

1,39

BPL 100%
31,27

32,23

1,05

1,15

1,35

28,25

29,18

29,39

30,03

Kuat desak karakteristik dari label 5.4-5.6 dapat ditampiikan dalam bemuk

grallk seperti terlihat pada Grafik 5.1. Laju kenaikan kuat desak beton seiring dengan
bertambahnya umur beton.
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— 30
nj

a.

S 25

£ 20

1 15
2 10
«

£ 5

0

-♦— BPL 0%

-»- BPL 25%
-*-BPL 50%
-a-BPL 75%
-*~ BPL 100%

7 14 21

Umur(hari)

Grafik 5.3 Hubungan Kuat Desak Dengan Umur Beton

Dari gambar Grafik 5.1 dapat kita lihat bahwa nilai kuat desak beton

karaktcristik secara keseluruhan meningkal dari beton yang menggunakan pasir hitam
asul yogyakarta (BPL 0%) sampai beton yang menggunakan Pasir putih asal
l-anipwig (BPL 100%). maupun yang menggunakan varias, campuran dari kcdua
jenis pasir tersebut (BPL 25%, BPL 50%, BPL 75% dan BPL 100% ,. Kuat desak

28
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beton beton karakteristik (fc) paling optimum pada umur beton 14, 21 dan 28 hari

diperoleh dengan variasi beton yang menggunakan pasir putih asal Lampung ( BPL

100% ) pada umur beton 28 hari.

Peningkatan kuat desak beton akan meningkat sejalan dcngan lamanva

rawaian beton yang dilakukan. Hal ini dapat dijelaskan bcrdasarkan tcori bahwa

pi-mo reaksi semen itu lambat dan mcmbutuhkan lebih banyak air untuk melanjutkan

proses hidrasi antara semen dan air, maka dengan penambahan air melalui

porcndaman akan melanjutkan proses hidrasi tersebut dan untuk menggantikan air

>ang hilang kareni penguapan yang terjadi (Tjokrodimulyo, 1095).

5.5.2 Perbandingan fc Beton Pasir Putih Dcngan Pasir Hitam Yogyakarta

Setelah diperoleh f c untuk masing-masing variasi. kemudian masiiig-masinu

\ariasi beton dengan penambahan pasir putih Lampung dibandingkan dcngan beton

herpasir hitam asal Yogyakarta sehingga dapat diperoleh pcrscntasc kenaikan fc.

Adapun hasil peningkatan f c dapat dilihat pada Tabel 5.7.

label 5.7 Persentase peningkatan kuat desak karakteristik (fc) umur 14, 21 dan
28harj_terhadnp beton pasir hitam Yoyakarta ( BPL0%)

Beton Umur 14 Hari —--

No Variasi

: 1 : BPL 0%
," 2"j BPL 25%
|" 3~T BPL 50%
; 1 I BPL75%
1 5 , BPL 100%

Kuat Desak Karakteristik
(fc)

22,23

23,01

23,95

24,37

25,14

Persentase Peningkatan Kuat Desak
Karakteristik (% )

—^___— o.oo H^
3,51 ~_~
7,74 _f_~~
9.63

___ 13,90
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1

! No

! 2

Beton Umur 21 Hari

Variasi
Kuat Desak Karakteristik

(fc)
Persentase Peningkatan Kuat Desak

Karakteristik (% )
BPL 0% 24,95 0,00
BPL 25% 26,79 7,36

: 3 BPL 50% 27,10 8,62
i 4 BPL 75% 27,81 11.45

LP . BPL 100% 28,28 17,81

j No

1
... „_..

'~3 '
4

_5_;

Beton Umur 28 Hari

Variasi
Kuat Desak Karakteristik

(fc)
Persentase Peningka'an Kuat Desak

Karakteristik (% )
0,00BPL 0% 28,17

BPL 25% 28,25 5,15 |
BPL 50% 29,18 8,83
BPL 75% 29,39 11,67
BPL 100% 30,03 14,44

Bcrdasarkan data pcnelitian yang disajikan pada label 5.7 diketahui bahwa

kuat desak beton BPL 0%, beton BPL 25%, beton BPL 50%. beton BPL 75%, dan

beton BPL 100% mengalami peningkatan kuat desak sciring dcngan lamanya umur

betun 14, 21, dan 28 hari. Benda uji beton dengan penambahan pasir putih asal

Lampung 25 %(BPL 25%) mengalami peningkatan kuat desak karaktcristik terhadap

beton pasir hitam asai Yogyakarta (BPL 0%) pada umur 14, 21 dan 28 hari berturut-

turut sebesar 3,51 %; 7,36 %; dan 5,15 %. Untuk beton dengan penambahan pasir

putih asal Lampung 50 % (BPL 50%) mengalami peningkatan kuat desak

karaktcristik sebesar 7,74 % ; 8,62 % ; dan 8,83 %. Sedangkan beton dengan

penambahan pasir putih asal Lampung 75 %(BPL 75%) mengalami peningkatan kuat

desak karakteristik sebesar yaitu sebesar 9,63 % ; 11,45 % ; dan 11,67 %. Serta

Umuk beton yang menggunakan pasir putih asal Lampung secara keseluruhan (BPL
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Kuat desak beton yang menggunakan pasir putih asal Lampung sccara

keseluruhan lebih tinggi dari pada beton yang menggunakan pasir hitam asal

Yogyakarta. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan sifat dan karakterislik

pasirputih asal Lampung dan pasir asal Yogyakarta dalam hal gradasi butiran dimana

keduanya mempunyai nilai yang cukup bervariasi yang akan berpengaruh pada

pengisian rongga-rongga pada campuran beton sehinggab didapat kemampatan yang

tinggi, kadar lumpur sebesar 3,05 dan 4,25 yang mempengaruhi ikatan semen dengan

agregat dan penyerapan air sebesar 2,25 dan 4,31 yang mempengaruhi kebutuhan air

dalam fas yang berpengaruh pada Workability. Hal ini dapat dilihat kuat desak

karakteristik beton pada setiap umur beton, misalnya umur 28 hari variasi BPL 0%

dan BPL 100%, yaitu sebesar 28,17 MPa dan 30,03 MPa.

Kekuatan beton dipengaruhi oleh sifat dan karakteristik agregat halus (pasir),

baik kehaiusan butir, ukuran gradasi maupun sifat-sifat lainnya (Gunawan dan

Bantah, 1996) dalam buku Murdock dan Brook (1986).

5.5.3 Modulus Elastis

Untuk mengetahui peningkatan daktilitas beton dilakukan pengujian

tcgangan-regangan. Uji legangan-rcgangan ini tidak dilakukan terhadap seluruh

sampel benda uji, tapi hanya diambil 2 sampel untuk masing-masing variasi/Upe

beton pada umur 28 hari. Dari 2 sampel tersebut, diambil salah satu sampel yang

mempunyai data pengujian yang rclatif lebih baik dan kuat tekan yang lebih tinggi.

Adapun hasil pengujian beton umur 28 hari disajikan dalam bentuk grafik tegangan-

rcgangan yang dapat dilihal pada Oirafik 5.2-5.5.
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Dari grafik tegangan-regangan di atas dapat diketahui tingkat daktilitas beton
'- ^Peroien modulus elastisitas dengan persamaan (3,7), modulus kenya,

persamaan (3.20) serta kekakuan beton dari
persamaan (3.21) seperti yang terlihat

pada label 5.8 berikut ini.

Tabel 5.8 Modulus e«aStisi,as, modulus kenya| dan kekakuan
No Tipe

1__ I BPL 0%

2 | BPL 25%

l__ 3_ J BPL 50%
4 I BPL 75%
5 ! BPL 100%

_J^ylyiElastisitas

246696,90 24200,97

215256,36 21116,65

266751,50 26168,32

233151,99 22872,21

291039,85 28551,00

Modulus Kenyal
(MPa)

0,030

0,038

0,029

_O034_

0,028

Kekakuan
(kg/cm)

J45242A98-
1267321,84

1570499,45

J372682J6_
1713497,11

Sebagai pembanding moduius eiastisitas hasi, pene.it.an ada.ab modulus
Cas.isi.as berdasarkan SNI dari persamaan (3,8, dan modulus elastic berdasarkan
Ad dari persamaan (,,<,, Perbandingan moduius eiastisitas tersebut dapa, di.ibat
pada label 5.9

No

T

deny;an

Tabel 5.9 Perbandingan Ee hasil penelitian dengan
Tip©

BPL 0%

BPL 25% .

BPL 50%

BPL 75%

BPL 100%

Fc aktual
28 hari

28,17

28,25

_2^18_
29,39

30,03

SNI

_24945,31
24981,37
25389,88
25480,89
25754,37

EcjMPa)
ACI

J^534JL59_
25380,22

J?57SJL25
-2588772
26165,56

rumus

Penelitian

^420097"
21116,65
26168,32

22872,21

28551,00

Moduius e.astis merupakan sifa, yang dimiliki o,en beton yang bernubun^
-dan tidaknya beton mengaiami deformasi saat mendapat beban. Semakm
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besar nilai modulus elastis maka semakin kecil regangan yang terjadi karena modulus

elastis berbanding terbalik dengan nilai regangan. Nilai modulus elastis ini akan

ditenrukan oleh kemiringan kurva pada grafik tegangan regangan, Dimana kurva ini

dipengaruhi oleh tegangan beton dan regangan beton. Semakin legak kurva dan

memiliki panjang garis linier yang panjang, berarti beton tersebut memiliki kual

desak yang besar pula. Dengan semakin bertambahnya beban maka makin

berkurangnya kekakuan material sehingga kurva tidak linier lagi. Karena dengan

semakin tegaknya kurva perubahan yang terjadi pada sampel sangat kecil sehingga
dapat dikatakan sampel dalam keadaan kaku.

Dari Tabel 5.8 dapat tcrlihat hasil modulus elastis yang bcrbeda-beda menurut

variasi dari campuran beton tersebut. Untuk beton BPL 0%, BPL 25 %, BP1. 50 %

BPL 75 %, dan BPL 100 %nilai modulus elastis secara berturut-turut sebesar I1,97

GPa ; 10,72 GPa ; 12,58 GPa ; 12,06 GPa dan 14,40 GPa. Artinya, beton yang

menggunakan pasir putih asal Lampung (BPL 100%) secara keseluruhan mempunyai

nilai modulus elastis yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton yang
menggunakan pasir asal Yogyakarta.

Dari modulus elastisitas dapat diketahui seberapa besar kekakuan beton

tersebut. Pada Tabel 5.8 terlihat bahwa semakin rendah modulus elastis beton, maka

semakin rendah pula kekakuan beton tersebut.
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5.6 Kual Tarik Beton

Pada penelitian ini pengujian kuat tarik benda uj: dilaksanakan setelah beton

bommur 28 hari dengan metode pecah belah silinder (Split Cylinder). Hasil pe, gujian
kuat tarik beton ini dapat dilihat dalam Tabel 5.10 dan Grafik 5.10.

Tabel 5.10 Persentase kuat tarik rata-rata

No

1

2

3

Variasi

BPL 0%

BPL 25%

BPL 50%

BPL 75%

BPL 100%

a

?
§ 3'5 ! 3.1296

Kuat Tarik
(MPa)

3,1296

3,2907

3,4059

3,4947^
3,5815

5

4.5

4

s£ 2.5 .

.v 2
•c

•2 1.5

(B
3 1

0.5 h

0 J—

BFL 0% BPL 25% B=L 50% BP_ 75% BFL 100%

Variasi Campuran Beton

Grafik 5.10 Hubungan antara variasi campuran beton dengan kuat tarik beton
rata-rata

Kuat tarik belon berkisar antara 5-12 %dari kuat desak (Sudarmoko, 1993).
Dari label 5.10 tcrliha. bahwa kua, tarik rata-rata beton mengalami peningkatan
dengan penambahan pasir putih asal Lampung dengan variasi BPL 0%, BPL 25 %,

Persentase Peningkatan
Kuat Tarik Rata-rata
Terhadap BPL 0%

0,00 ~~
5,15

8,83

11,67

14,44

3.2907 3.4059 3.4947

Persentase Kuat Tarik
Rata-rata Terhadap
Kuat Desak Aktual

11,11

11,65

11,67

11.89

11,93

3.5815

 



BPL 50 %, BPL 75 %, dan BPL 100 % secara berturut-turut pcningkatannya sebesar

3.13 MPa ; 3,29 MPa : 3.41 MPa ; 3,49 MPa ; dan 3,58 MPa. Dan utuk porsentase

pcningkatannya terhadap pasir hitam asal Yogyakarta (BPL 0%) untuk variasi BPL

25 V BPL 50 %, BPL 75 %. dan BPL 100 % secara berturut-turut sebesar 5.15 % ;

8,83 % ; 11,67 % ; dan 14,44 %.

5.7 Konversi Umur Beton

Bila kita mcmbandingkan kuat desak beton umur 14 dan 21 hari yang sudah

dikomersi dengan beton umur 28 hari maka didapatkan kekuatan beton seperti pada

i acvl 5.11 berikut ini.

Tabel 5.11 Konversi umur beton bcrdasarkan SNI

Variasi fc Hasi Uji (MPa) fc Konve isi (MPa) fc (MPa)

28 Hari14 Hari 21 Hari 14 Hari 21 Hari

[ BPL 0% 22,23 24,95 25,26

26,14

26,26 28 17

! BPL 25% 23,01 26,79 28,20 28 25

i BPL 50% 23,95 27,10 27,21 28,53 29.18
» BPL 75% 24,37 27,81 27,69

28,77

29,27 29,39
! BPL 100% 25,32 28,28 29,77 30,03

Dan Tabel 5.11 terlihat bahwa untuk semua variasi secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa pada umur 14, 21dan 28 hari beton secara keseluruhan

mengalami peningkatan kekuatan seiring dengan perawatan beton tersebut. Secara

keseluruhan kekuatan beton pada umur 14, 21 dan 28 hari setelah dikonversi

bcrdasarkan SNI telah memenuhi mutu beton yang direncanakan yaitu sebesar 25

MPa.

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimptihui

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil beberapa

kcsimpLilan sebagai berikut :

1. Gradasi pasir asal sungai Gunung Sugih Lampung dan Kaliurang \ogyakarta

memenuhi syarat kurva gradasi standar yang ditetapkan ASTM C33-71A.

2. Kadar lumpur pasir untuk kcdi:a jenis pasir yang diteliti, baik pasir asal sungai

Gunung Sugih Lampung maupun pasir Kaliurang Yogyakarta tidak lebih dari 5%,

yaitu sebesar 3,05% dan 4,25% dalam penggunaannya tidak prerlu dicuci terlebih

dahulu sesuai syarat PBU1-1982.

3. Nilai Modulus Halus Butir (MHB) pasir asal sungai Gunung Sugih Lampung

lebih kecil dibandingkan dengan pasir Kaliurang Yogyakarta, yLitu sebesar 2,58

dan 2,65 jchingga dapat mempengaruhi kekuatan beton.

4. Dari semua variasi asal agregat halus (pasir), beton yang menggunakan pasir asal

sungai Gunung Sugih Lampung (BPL 100%) mempunyai kuat desak karakteristik

lebih baik dibandingkan dengan beton berpasir asal Kaliurang Yogyakarta (BPL

0%), yaitu sebesar 30,03 MPa dan 28,17 MPa atau mengalami peningkatan

sebesar 14,44 % pada umur beton 28 hari.
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5. Belon yang menggunakan kedua jenis pasir tersebut secara keseluruhan mcncapai

kuat desak karakteristik pcrencanaan sebesar 25 MPa.

6.2 Saran

Untuk penyempurnaan hasil penelitian serta untuk mengembangkan

penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan penelitian dengan memperhatikan

hal -hal sebagai berikut:

1. Diperlukan penambahan jumlah sampel, untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat lagi.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan agreagat halus (pasir)

tetapi beton yang direncanakan menggunakan bahan tambah (Additive), agar

didapat kemungkinan kuat desak yang lebih optimal.

3. Dengan banyaknya jenis agregat halus (pasir) perlu perlu dikaji lebih lanjut

tentang pasir dari daerah-daerah lain, untuk mendapatkan kekuatan beton yang

lebih tinggi.
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
.lln. Kaliurang Km. 14.4 '1 ip. (0274) 895707. 895042 tax : (0274) 895330 Yogy;ik;irt;i 55584

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR PASIR

Penguji : Marsidi 0051105

Banis 9851198

Pasir asal : Kaliurang, Yogyakarta

Keperluan : Tugas Akhir

Ditest tanggal: I3Februari 2006

URAIAN Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata

Berat Pasir Kering Mutlak, gram ( Bk ) 488 471 479,5

Berat Pasir Kondisi Jenuh Kering Muka, gram 500 500 500

Berat Piknometer Berisi Pasir dan Air, gram ( Bt) 976 970 973

Berat Piknometer Berisi Air, gram ( B ) 658 665 661,5

Berat Jenis Curah, gram/cm3 ( 1 )
Bk / ( B + 500 - Bt)

2,68 2,42 2,55

Berat Jenis Jenuh Kering Muka, gram/cm3 ( 2 )
500 / ( B + 500 -• Bt)

2,75 2,56 2,655

Berat Jenis Semu ( 3 )

Bk/(B + Bk Bt)
2,87 2,84 2,855

Penyerapan Air (4 )

(500-Bk)/Bk x100%
2,46 6,16 4,31

Keterangan :

500 = Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh, dalam gram

Kesimpulan : berat jenis jenuh kering muka pasir tersebut - 2,655

Disyahkan

I l. h cull? A T ORfJV*

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1. Marsidi 00511105
6P

2. Banis 98511198/ ^—^ )

 



laboratorium bahan konstruksi teknik

fakultas teknik sipil dan perencanaan

universitas islam indonesia
.lln. kaliurang km. 14.4 I Ip. (0274) 895707. 895042 fax : (C274) 895330 Yogyakarta 55584

IASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR PASIR

Penguji : Marsidi 0051105

Banis 9851198

Pasir asal : Kaliurang, Yogyakarta

Keperluan : Tugas Akhir

Ditest tanggal: 13 Pebruari 2006

URAIAN Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata

Berat Pasir Kering Mutlak, gram ( Bk ) 488 471 479,5
Berat Pasir Kondisi Jenuh Kering Muka, gram 500 500 500

Berat Piknometer Berisi Pasir dan Air, gram ( Bt) 976 970 973

Berat Piknometer Berisi Air, gram ( B ) 658

2,68

665 661,5

Berat Jenis Curah, gram/cm3 ( 1 )
Bk / ( B + 500 - Bt)

2,42 2,55

Berat Jenis Jenuh Kering Muka, gram/cm3 ( 2 )
500/(B + 500-Bt)

2,75 2,56 2,655

Berat Jenis Semu ( 3 )
Bk / ( B + Bk •• Bt)

2,87 2,84 2,855

Penyerapan Air (4 )

(500-Bk)/Bk x100%
2,46 6,16 4,31

Keterangan

500 - Berat benda uji dalam keadaan kering permukaanjenuh, dalam gram

Kesimpulan : berat jenis jenuh kering muka pasir tersebut = 2,b55

Disyahkan

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1. Marsidi 00511105 f

2. Banis 98511198

CP,
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
In. Kaliurang Km. 14,4 Tip. (0274) 895707, 895042 tax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR KRICAK7KERIKIL

Penguji : Marsidi 0051105

Banis 9851198

Agregat asal : Clcreng, Kulonprogo

Keperluan : 'Tugas Akhir

Ditest tanggal: 13 Pebruari 2006

URAIAN Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata
Berat Kerikil Kering Mutlak, gram ( Bk )

Berat Kerikil Kondisi Jenuh Ketlpg_Muka, gram ( Bj
Berat Kerikil Dalam Air, gram ( Ba )
Berat Jenis Curah, ( 1

Bk/ ( Bj - Ba )
Berat Jenis jenuh Kering Muka, ( 2 )

.--. _Bi/.(BLBa) ___
Berat Jenis Semu, ( 3 )

______ Bk/ ( Bk - Ba ) _____
Penyerapan Air, (4 )

( Bj-Bk)/Bk x 100%

4917

5000

3134

2,64

2,68

2,76

1,69

Kcsimpulan : berat jenis jenuh kering muka agregat lersebut = 2,64

4844

5000

3077

2,52

2,6

2,74

3,22

Disyahkan

LABORATORlT,

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh ^^^
1. Marsidi 00511105 ( )

2. Banis 98511198

fvi

hrnkonstrumsVtf^k
FAKULTAS TEKNIK Ul

4880,5

5000

3105,5

2,58

2,64

2,75

2,455
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Nn. Kalmiaiu' km, 14.4 lip. |()274) 895707. 895042 l';i.\ : (0274)895330 Yoi>vakarta 55584

IASIL PEMERIKSAAN 3ERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Penguji

Agregat asal

Keperluan

: Marsidi 0051105

Bani.s 9851198

: Clereng, Kulonprogo

: Timas Akhir

Dilest tanggal : 13 l-ebruari 2006

Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata
Berat Tabung (W,), gram 6330 12197 9263,5
Berat Tabung + Agreqat Kerinq Tunaku (W,) nram 13860 1QR73 16716,5
Berat Agregat Bersih^ W 3),_gram 7530 7376 8450

5301,44
Volume Tabung ( V ), cmJ 5301,44 5301,44
Berat Isi Padat ( W 3/ V ), qram/cm3 1,42 1,39 1,405

Disyahkan

LABOR A TOl?'A *

itw'.Ka*:,;'/-".-: {,_
FAKULTAS Tr , -

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1. Marsidi 005111OS""^
2. Banis 98511198
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PEKENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
lln. kaliurang Km, 14,1 Tip, (0274) 895707. 895042 Ia.\ : (0274)895330Yogyakarta 55584

HASIL PEMERIKSAAN BUTIRAN YANG LEWAT AYAKAN NO.200
( UJI KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIRJ

Penguji

Agregat asal

Keperluan

: Marsidi 0051105

Banis 9851198

: Kaliurang, Yogyakarta

: Tugas Akhir

Ditcst tanggal: 13 Fcbruari 2006

Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata

Berat agregat kering oven (W , ), gram 100 100 100

Berat ag. Kering oven setelah dicuci ( W 2), gram 95,9 95,6 95,75

Berat ag. yang lewat ayakan no. 200, persen

((W,-W2)/ Wt)x100% 4,1 4,4 4,25

Menurut Persyaratan Umum Bahan bangunan di Indonesia 1982 (PBUI-1982) beral
bagian yang lewat ayakan no.200 ( 0,075 ) :

c. Untuk pasir maksimum 5 % (lima persen )

d. Untuk krikil maksimum 1% ( satu persen )

Disvahkan

I LABORATORIUM
-^#8HM KONSTRUKsTfrKX'M

MMULfAS TEKNIK Ul I

Yogyakaita, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh , .

1. Marsidi 00511105 ( ' ' )
2. Banis 98511198

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. kaliuianu. km. 14.4 Tip. {0274, 895707. 895042 lax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

DATA MODULUS HALUS BUTIR (MHB) AGREGAT HALUS

Penguji : Marsidi 0051105

Banis 9851198

Pasir asal : Kaliunmg, Yogyakarta

Keperluan : Tugas Akh ir

Ditest tanggal : 13 Pebruari 2006

Lubang
Ayakan

( mm )

Berat

Tertinggal

(gram )

Berat

Tertinggal

(%)

Berat

Tertinggal
Kumulatif

(%)

Persen Lolos

Kumulatif

(%)
40.00 0 0 0 100

20.00 0 0 0 100

10.00

4.80

0 0 0 100

40 4 4

12,6

96

2.40 86 8,6 87,4
1.20 160 16 28,6 71,4
0.60

0.30

246 24,6

22

53,2 46,8
220 75,2 24,8

0.15 160 16 91,2 8,8

Sisa 88 8,8 - -

Jumlah 1000 100 264,8 -

264 8
Modulus Halus Butir- —~- = 2.65

100

Disyahkan
r "

FAKULTAS TEKSMiJJ!'

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh ^^-—rdMH
1. Marsidi 00511105 ( )

, 2. Banis 98511198 ^
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LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
In. Kaliurang Km, 14.4 Tip. (0274) 895707, 895042 lax : (0274) 895330 Yogyakarli. 55584

GRADASI PASIR

l .ubang ayakan

(mm)

10

Persen butir agregat yang lewat ayakan

l);.icrah I

100 100

Uienih III

100

Daerah IV

100

4,80 90-100 90-100 90-100 95-100

2,40 60-95 75-100 85-100 95-100

1,20 30-70 55-90 75-100 90-100

0,60 15-34 35-59 60-^9 80-100

0,30 5-20 N-30 12-40 15-50

0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

Keterangan : Daerah I

Daerah II

Daerah III

Daerah IV

Pasir kasar

Pasir agak kasar

Pasir agak halus

Pasir halus

Hasil analisa ayakan masuk daerah • 2 (dua)

Jenis pasir : agak kasar

Disyahkan

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikei jakan oleh

1. Marsidi 005111 &fs^l^b* •)
2. Banis 98511 lj^-( - J,'^L^)

 



LABORATORRJM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kaliurang Km. 14.4 Tip. (0274) 805707. 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakaria 55584

HASIL PLMLRIKSAAN BUIIRAN YANG LHWAT AYAKAN NO.200

( UJI KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR )

Penguji : Marsidi 0051 105

Banis 9851198

Agregat asal : Sungai Gunung Sugih, Lampung

Kepetiuan : Tugas Akhir

Ditest tanggal: 13 Februari 2006

Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata

Berat agregat kering oven (W,), gram 100 100 100

Berat ag. Kering oven setelah dicuci ( W 2), gram 97,1 96,8 96,95

Berat ag. yang lewat ayakan no. 200, persen

((WrW2)/W, }x100% 2,9 3,2 3,05

Menurut Persyaratan Umum Bahan bangunan di Indonesia 1982 (PBUI-1982) berat

bagian yang lewat ayakan no.200 ( 0,075 ) :

a. Untuk pasir maksimum 5 % { lima persen )

b. Untuk krikil maksimum 1 % ( satu persen )

Disyahkan

LAJ*CRAToRll.M

—-!U-VJ_/S TEKWIK tin

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1 Marsidi 00511105 ( "^ ]''"" )

2. Banis 9851 1198 j/y-J"^' )

^yi

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kaliurang Km. 14.4 Tip. (0274) 805707, 805042 lax : (0274) 805330 Yogyakaria 55584

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR PASIR

Penguji : Marsidi 0051105

Banis 985. i 98

Pasir asal : Sungai Gunung Sugih, Lampung

Kepcrluan : Tugas Akhir

Di'est tanggal: 13 Februari 2006

URAIAN Contoh 1 Contoh 2 Rata-rata

Berat Pasir Kering Mjtlak, gram ( Bk ) 491 487 '92,5

Berac Pasir Kondisi Jenuh Kering Muka, gram 500 500 500

Berat Piknometer Berisi Pasir dan Air, gram (Bt) 971 976 973,5

Berat Piknometer Berisi Air, gram ( B )

Berat Jenis Curah, gram/cm3 ( 1 )
Bk/(B + 500-Bt)

665 674 669,5

2,53 2,46 2,495

Berat Jenis Jenuh Kering Muka, gram/cm3 ( 2 )
500 / ( B + 500 - Bt)

2,58 2,53 2,555

Berat Jenis Semu ( 3 )

Bk / ( B + Bk - Bt)
2,65 2,63 2,64

Penyerapan Ai. (4 )

(500-Bk)/Bk x100%
1,83 2,67 2,25

Keterangan :

500 - Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh, dalam gram

Kesimpulan : berat jenis jenuh kering muka pasir tersebut = 2,555

Disyahkan

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh ___

1. Marsidi 00511105 ( *"'

2. Banis 98511198 {/ A- ~:-*i'-*-v-t,f;« -,
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
In. Kaliiimng Km. 14.4 Tip, (0?74) 895707. 895042 lax : (0274) K95330 YogyaluirU 555X4

DATA MODULUS IIALUS BUTIR (MHB) AGREGAT HALUS

Marsidi

Banis

Ditest tanggal: 13 Pebruari 2006

Pasir asal :

Keperluan :

Sungai Gunung

Tugas Akhir

Sugih, Lampung

Lubang
Ayakan

( mm )

Berat

Tertinggal

(gram )

Berat

Tertinggal

(%)

Berat

Tertinggal
Kumulatif

(%)

Persen Lolos

Kumulatif

(%)
4ooo_
20.00

0

0

0

0 0 100

0

0

0 100
10.00 0 100
4.80 35 3,5 J 3,5 96,5
2.40 75 7,5 11 89
1.20 _149

256

14,9 25,9 74,1
0.60

0.30
_0J5
Sisa

25,6 51,5 48,5
. 24±

147 1
97

24,1

14,7

9,7

75,6

90,3
24,4

9,7

Jumlah 1000 100 257,5 -

Modulus Halus Butir - ~~——~ l 58
100

Disyahkan

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1. Marsidi 005111*05 (

2. Banis 98511198 j^

7^/fch
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LABORAIORIUM BAHAN KONSIRUKSI TEKNIK

I AKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kallmann Km. 14.4 Tin. (0274) 895707, 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakaria 55584

GRADASI PASIR

Lubang ayakan

(mm)

Persen butir agregat yang lewat ayakan

Daerah I
—

Daerah II Daerah III Daerah IV

10 100 100 100 100

4,80 90-100 90-100 90-100 95-100

2,40 60-95 ' 75-100 85-100 95-100

1,20 30-70

15-34
•-

55-90 75-100 90-100

0.60 35-59 60-79 80-100

0,30 5-20 8-30 12-40 15-50

0,15 0-10

)aerah I

0-10 0-10 0-15

Keterangan : I P isir kasar

1)aerah 11 Pisir agak kasar

t )aerah III Pasir agak halus

t )aerah IV P asir halus

Hasil analisa ayakan masuk daerah : 2 (dua)

Jenis pasir : agak kasar

Disyahkan

ur,KiI^' - "<':-, / LAV'*** ' -^ -"•...

Yogyakarta, 27 Maret 2006

Dikerjakan oleh

1. Marsidi 00511105-"f <~"

2. Banis 98511198 (
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Perhitungan Rencana Adukan Beton Dengan Metode ACI

A. Beton macnggunakan agregat halus (pasir) asal Kaliurang, Yogyakarta

Data-data : ~ fc = 25 MPa

~ Ukuran maksimal kerikil - 20 mm

-MI IB pasir-2,65

- Berat jenis pasir (SSD) - 2,66

~ Berat jenis kerikil (SSD) - 2,64

~ Beral volume kerikil (SSD) - I, 405 gr/cm3 - 1,405 t/nr'

- Beral jenis semen z- 3,15 t/rn3

Volume I benda uji - '/, x3J4x D2 x t- !/4 x3,14 x0,152 x 0,30 - 0,0053

Volume 120 benda uji - 120 x 0,0053 - 0.636 nr*

1) Menghilung kuat desak rata-rata •

volume pekerjaan total - 0,53 nV < 1000 m1 >volume pekerjaan kecil

mutu pelaksanaan baik

berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh nilai Sd =60 kg/cm2, maka

m = 1.64 xSd

•= 1.64x60 -98,40 kg/cm2

maka kuat desak rata-rata : fcr = Pc i- m

- 250 + 98.40

-348,4 kg/cm2-34,84 MPa

m

 



2) Menetapkan faktor air semen (fas)

berdasarkan label 3.9, unluk Per - 34,84 MPa dengan inlerpolasi diperoleh

0,44

6,84(0,44) + 0,16(0,53) 3 0944las = —— f— .2__i_!—I _ _j__._l __- q 4421
6,84 + 0,16 7

dari Tabel 3.10 didapat fas - 0,60

* nilai fas dipakai - 0,4421

3) Niali slump

dari Tabel 3.10 didapat slump-7,5- 15 cm

4) Jumlah air yang diperlukan per m3 beton

berdasarkan nilai slump dan ukuran maksimal kerikil 20 mm, dilihat Tabel 3.6

didapatkan : -jumlah air - 203 It - 0,203 m3

~ udara terperingkap -= 2 %

5) Menghilung kebutuhan semen

berat semen per m3 beton (Ws) = - ' - 0,4592 t- 459.2 kg

 



ir
6) Mcnghitung volume kerikil dengan Tabel 3.8, bcrdasarkan ukuran but

maksimal 20 mm dan MHB pasi-2,65, dcngan interpolasi didapat:

0,63

2,60 2.65 2,80

M^^^_o__^

yk ^ 0,05(0,61) i 0,15(0,63) _ 0,125
0,05 4 0,15 " 0,2

- volume kerikil. Vk = 0,625 m3

- berat kerikil (Wk) - berat satuan kerikil x Vk

=-" 1,405 x 0,625 = 0,8781 t - 878,1 kg

0,625

7) volume absolut air. Va - 0,203 m3

volume absolut semen. Vs - — - —-- _ -() 1458 m3
fy 3,15

volume absolut kerikil, Vk- — = 911*1
Bj 2,64

volume absolul udara, Vu = 0,02 nr1

volume absolul pasir, Vp - I - (Va 4 Vs i Vk 4- Vu)

- I - (0,203 4- 0,1458 + 0,3226 i 0,02)

-- 0,3086 m3

0,3226 nr

 



- berat pasir (Wp) • Vp x Bj - 0,3086 x 2,66

- 0,8209 t - 820,9 kg

8) Kebutuhan material dalam I m3 beton

- semen -••• 459.2 kg

-pasir -820,9 kg

-kerikil - 878,1 kg

- air = 203 It

Konlrol terhadap berat jenis beton per m3 beton :

Berat beton - Wa i- Ws 4- Wp + Wk

- 0,203 + 0,45';2 + 0,8209-f 0,8781

- 2,3612 (, (bc-at ncrmal 2.3 - 2,4 t/m3) —> benar

9) Kebutuhan material dalam tiap cetakan silinder beton dcngan pcrkiraan

kehilangan material selama pembuatan sebesar 20 %

volume silinder -"-- 0,0053 m

- semen = 0,0053 x 1,2 x -59,2 =2,9205 kg

~ pasir - 0,0053 x 1,2 ;: 820,9 =5,2209 kg

-kerikil - 0,0053 x 1,2x878,1 -5,5847 kg

-Air - 0,0053 x 1,2x203 = 1,2911 It

 



B. Beton menggiinakaii agregat halus (pasir) asal sumgai Gunung Sugih,
Lampung

Data-data : - fc - 25 MPa

~ Ukuran maksimal kerikil = 20 mm

-MHB pasir = 2,58

- Berat jenis pasir (SSD) - 2,56

- Beratjenis kerikil (SSD) -2,64

- Berat volume kerikil (SSD) - I, 405 gr/cm3 -= 1,405 t/m3

- Berat jenis semen -3,15 t/m3

Volume 1benda uji - %x3,14 xD2 xi=%x3,14 x0.152 x0,30 - 0,0053 m3

Volume 120 benda uji - 120 x 0,0053 - 0,636 m3

I) Menghitung kuat desak rata-rata :

volume pekerjaan total =0,636 m3 <1000 m3 --• volume pekerjaan kecil

mutu pelaksanaan baik

berdasarkan Tabel 3.1, diperoleh nilai Sd - 60 kg/cm2, maka

m - 1.64 x Sd

•• 1.64 x6C -98,40 kg/cm2

maka kuat desak rata-rala : Per = Pc -r m

- 250 4- 98,40

-348,4 kg/cm2 -34,84 MPa

 



2) Mcnetapkan faktor air semen (fas)

berdasarkan label 3.2, untuk Per - 34,84 MPa dengan interpolasi diperoleh

las -

0,44

34,84 3S

^ 6.84 _ ^ 0,16

6:8_4_((),44) (-0,16(0,53) 3,0944
6,84 4-0,16" ~~j~ ' ~°M2

dari Tabel 3.3 didapat fas - 0,60

* nilai fas dipakai - 0,4421

3) Niali slump

dari label 3.4 didapat slump- 7,5 - 15 cm

4) Jumlah air yang diperlukan per m3 heton

berdasarkan nilai slump dan akuran maksimal kerikil 20 mm, dilihat label 3.6

didapatkan : -jumlah air - 203 It - 0,203 m3

- udara terperangkap - 2 %

5) Menghitung kebutuhan semen

berat semen per nv beton (Ws) --=-—- H191_ - 0,4592 t- 459,2 kg

 



6) Mcnghitung volume keriki: dengan Tabel 3.8, berdasarkan ukuran butir

maksimal 20 mm dan Ml IB pasir 2,58, dengan inlerpolasi didapat :

0,65

2,4 2,58 2,6

^_ 0,18 „ ^ 0,02

Vk- 0*18(°»63) +0.02(0,65) = 0,1264
0,18 4-0,02 os2~

- volume kerikil, Vk - 0,632 m3

- berat kerikil (Wk) - berat satuan kerikil x Vk

- 1,405 x 0,632 - 0,88796 ton - 887,96 kg

- 0,632

7) volume absolut air, Va - 0,203 m3

volume absolut semen. Vs - —- - -1-—ir. =_ n I4SK m3
Bj 3,15 u',43Sm

volume absolut kerikil, Vk - ~- Ullll - q3363
11/ 2,64

m"

volume absolul udara, Vu = 0,02 m3

volume absolut pasir, Vp - 1- (Vu I- Vs 4- Vk 4- Vu)

= I - (0,203 f 0,1458 4- 0,3363 4- 0.02)

-0,2949 m3

 



- berat pasir (Wp) - Vp x Bj - 0,2949 x 2,56

- 0.7549 ton - 754,9 kg

8) Kebutuhan material dalam 1 m1 beion

- semen —459,2 kg

- pasir 754,9 kg

-kerikil - 887,96 kg

-air -203 It

Kontrol terhadap berat jenis beton per m3 beton :

Berat beton - Wa I Ws 4- Wp I- Wk

0,203 i 0.4592 -r 0,7549 4- 0.88796

- 2,305 i t. (berat normal 2,3 - 2,4 l/m3) -• benar

9) Kebutuhan material dalam tiap cetakan silinder beton dengan perkiraan

kehilangan material selama pembuatan sebesar 20 %

volume silinder - 0,0053 m3

- semen = 0,0053 x 1,2 x 459,2 - 2,9205 kg

-pasir -0,0053x1,2x754,9 -4,80I2kg

- kerikil - 0.0053 x 1,2 x 887,96 ~ 5,6474 kg

-Air - 0,0053 x 1,2x203 - 1.2011 It
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'" t LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^DimJf&U •"'•• Kiiliuranj-Km. 14.4 Tip. (0174) 8**5707. 895042 lax :(0274) K95330 Yugyokurta 555X4

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat tgl
Kepcrluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Beton Berkadar Pasir Lampung 0%(BPL 0%)-1
Norma! Mutu Beton Rencana (fc) :25 Mpa

: 14-02-2006 Ditest tgl ; 14-03-2006
Penelitian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
Diameter : 15,15 cm Tinggi :30,00 cm Berat : 1270kg

Beban (KN) Regangan (10*-3)

10 6

20 11

30 17

40 23

50 30

60 37

70 45

80 52

90 59

100 66

110 74

120 82

90130

140 l~ 98
150 105

160 112

170

180

118

125

190 130

200

210

140

148

220 157

230 165

240 175

250 185

260 195

270 205

Dikerjakan oleh :

l.Marsidi 0051 I 105

2.Banis 985 I I 198

Beljan (KN) Regangan (10A-3)

280 214

290 225

300 235

310 249

320 260

330 269

340 275

350 283

360 290

370 292

380 305

390 312

400 323

410 332

420 341

430 355

440 365

450 375

460 390

470 404

480 409

490 435

500 453

510 475

520 505

522.4 535

Yogyakarta, 16 Maret 2006

Mengetahui

Laboratorium BKT FTSP UII

LA30RAT
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LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kiiliiiraiig Km. 14.4 Tip. (0274) 895707. 895042 tax : (0274) 895.130 Yogyakarta 55584

Nama benda uji

Jenis beton

Dibuat tgl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENCAMATAN

1J.I1 DESAK SILINDER BETON

: Beton Berkadar Pasir Lampung 0 % (BPL 0%)-2
Normal Mutu Beton Rencana (fc) : 25 Mpa
14-02-2006 Dilesltgl : 14-03-2006
Penelitian Tugas Akhir Umur Belon ; 28 hari
Diameter :15.10 cm Tinggi :30,05 cm Berat :12,60 kg

Beban(KN) Regangan (10A-3)

10 3

20 7

30 12

40 19

50 25

60 30

70 39

80 45

90 52

100 59

110 65

120 73

130 80

140 87

150 95

160 103

170 113

180 120

190 127

200 135

210 145

220 153

230 158

24C 169

250 179

260 189

270 198

Dikerjakan oleh :

1.Marsidi 00511105

2.Banis 98511198

Beban (KN) Regangan (10A-3)

280 207

290 215

300 224

310 233

320 243

330 252

340 260

350 268

360 280

370 292

380 301

390 311

400 321

410 332

420 343

430 353

440 363

450 375

460 385

470 402

480 416

490 432

500 449

510 465

520 484

530 504

534 520

Yogyakarta, 16Marct2006

Mengetahui

Laboratorium^BKT FTSP VU
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Kaliurany Km. 14.4 Tip. (0274) 895707. 895042 lax : (0274) 8953.10 Yoy\ akarla 55584

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat tgl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMEN PARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Beton Berkadar Pasir Lampung 25 % (BPL 25%)-1
Normal Mutu Beton Rencana (f c) : 25 Mpa
16-02-2006 Ditesttgl : 16-03-2006

Penelitian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
Diameter : 15,10cm Tinggi :30,00cm Berat :12,70kg

Beban (KN) Regangan (IOA-3)

10 3

20 8

30 15

40 22

50 27

60 34

70 41

80 48

90 55

100 60

110 66

120 70

130 78

140 84

150 88

160 95

170 103

180 109

190 115

200 124

210 130

220 138

230 145

240 155

250 162

260 168

Dikerjakan oleh :

I.Marsidi 005 I I 105

2.Banis 985 M 198

Beban (KN) Regangan (10n-3)

270 175

280 180

290 188

300 194

310 204

320 210

330 220

340 230

350 240

360 252

370 262

380 275

390 288

400 300

410 314

420 328

430 342

440 358

450 375

460 390

470 404

430 425

490 445

500 460

510 480

518.9 510

Yogyakarta, 18 Maret 2.006

Mengetahui

Laboratorium BKT FTSP UII

EmiflNTK I TEKNIK
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LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JloKaliuriiMi; Km, 14.4 Tip. (0274) 895707, 895042 tax : (0274) 895330 Yogyakarta 5558-

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat tgl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Belon Berkadar Pasir Lampung 25 % (BPL 25%)-2
: Normal Mutu Beton Rencana (fe) : 25 Mpa
: 16-02-2006 Ditest tgl : 16-03-2006
: Penelilian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
: Diameter ; 15,15 cm Tinggi :29,90 cm Berat : 12,60 kg

Beban(KN) Refjanyan (10A 3)
10 7

20 14

30 22

40 30

50 37

60 45

70 55

80 62

90 70

100 77

110 85

120 92

130 98

140 108

150 115

160 122

170 130

180 138

190 146

200 155

210 162

220 172

230 182

240 191

250 201

260 210

270 220

280 225

Dikerjakan cleh :

LMarsidi 0051 1105

2.Banis 985IU98

Beban(KN) Regangan (10A-3)
290 235

300 245

310 257

320 267

330 281

340 290

350 298

360 305

370 315

380 325

390 335

400 345

410 355

420 365

430 375

440 390

450 404

460 415

470 430

480 444

490 460

500 475

510 493

520 512

530 530

540 543

560 555

567.3 575

,^f_

^^^msfnms\ teknik
ft^iTlt^, jek nm...u.Lt )

Yogyakarta, 18 Maret 2006

Mengetahu'

ggmWTTTJP UII
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jln^aliurany Km. 14.4 'I ,p. (0274) 895707. 895042 fax :(0274) 895330 Yogyakarta 55584

Nama benda uj;
Jenis beton

Dibuat tgl
Kepcrluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Beton Berkadar Pasir Lampung 50 %(BPL 50%)-1
: Normal Mutu Beton Rencana (fc): 25 Mpa
: 16-02-2006 Ditesttgl : 16-03-2006
: Penelitian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
: Diameter :15,10cm Tinggi :30,15cm Berat :12,50kg

Beban(KN) Regangan (10A-3)

10 6

20 10

30 17

40 24

50 29

60 33

70 40

80 45

90 50

100 55

110 64

120 70

130 76

140 83

150 90

160 96 i
170 103

180 110

190 119

200 125

210 134

220 141

230 148

240 158

250 167

260 177

270 185

280 195 I

Dikerjakan oleh :

l. Marsidi 005IH05

2.Banis 9851 I 198

3eban (KN) Regangan (10A-3)

290 204

300 214

310 225

320 235

330 245

340 256

350 268

360 280

370 292

380 304

390 315

400 330

410 344

420 359

430 375

440 393

450 404

460 420

470 440

430 461

490 480

500 504

510 532

520 565

530 600

540 645

546.6 690

Yogyakarta, 18 Maret 2006

Mengetahui

*SI TEKNIK
EKNIM ui I

-)

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kaliurang Km. 14.4 Yip (0274) 895707. 895042 tax : (1)274) 895330 Yogyakarta 55584

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

Nama benda uji : Beton Berkadar Pasir Lampung 50 %(BPL 50%)-2
Jenis beton : Normal Mutu Beton Rencana (fc) : 25 Mpa
Dibuat tgl : 16-02-2006 Ditest tgl : 16-03-2006
Kepcrluan ; Penelitian TugasAkhir Umur Beton : 28 hari
Ukuran : Diameter : 15J0 em Tinggi : 30,05 cm Berat : 12,50 kg

Beban(KN)

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

110

120

130

140

150

160

170

180

190

200

210

220

230

240

250

260

270

Regangan (10A-3)

10

15

21

"26"
34

40

46

53

60

66

74

82

89

92

105

112

123

135

145

155

170

180

192

202

212

220

Dikerjakan oleh :

1.Marsidi 005 Ml 05

2.Banis 9851 1198

Beban (KN) Regangan (10A~3)

280 230

290 241

300 253

310 264

320 275

330 287

340 280

350 289

360 299

370 309

380 318

390 330

400 340

410 355

420 369

430 382

440 392

450 405

460 I 420
470 435

480 450

490 455

500 470

510 496

520 526

524.3 550

Yogyakarta, 18 Ma~et 2006

Mengetahui
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kaliurang Km. 14.4 Tl/i. (0274> 895707. 8950 12 lax : (0274) 895330 Yogyakaria 5558'

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat tgl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Belon Berkadar Pasir Lampung 75 % (BPL 75%)-
Normal

18-02-2006

Pcnelitian Tugas Akhir
Diameter : 1:>,1() cm

Beban(KN) Regangan (10A-3)

10 6

20 11

30 17

40 22

50 29

60 35

70 41

80 47

90 55

100 61

110 70

120 75

130 81

140 90

150 95

160 102

170 110

180 118

190 126

200 135

210 141

220 150

230 158

240 167

250 175

260 185

270 195

280 205

Dikerjakan oleh :

I.Marsidi 0051II05

2.Banis 985 I li 98

Mutu Beton Rencana (fc) : 25 Mpa
Dilesttgl : 18-03-2006
Umur Belon : 28 hari

inggi : 29,85 cm ; Beral : 12.40 kg

Beban (KN) Regangan (10ft-3)

290 206

300 215

310 224

320 234

330 245

340 255

350 264

360 273

370 283

380 294

390 303

400 312

410 323

420 333

430 344

440 355

450 367

460 378

470 393

480 410

490 425

500 440

510 459

520 477

530 493

540 525

540 7 557

Yogyakarta, 20 Maret 2006

Mengetahui
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kiiliuraiiy Km. 14.4 Tip. (0274) 895707. 895042 tax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat Igl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

Belon Berkadar Pasir Lampung 75 % (BPL 75%)-2
Normal Mutu Beton Rencana (fc) : 25 Mpa
18-02-2006 Ditesttgl : 18-03-2006
Penelilian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
Diameter :15,10cm Tinggi :29,90 cm Berat :12,30kg

Beban(KN) Rt;gangan (10"-3)

10 7

20 13

30 20

40 27

50 35

60 42

70' 49

80 55

90 63

100 72

110 79

120 87

130 97

140 108

150 112

160 115

170 122

180 130

190 137

200 145

210 154

220 161

230 170

240 175

250 185

260 195

270 205

280 212

Dikerjakan oleh :

I.Marsidi 00511105

2.Banis 9851H98

Beban(KN) Regangan (10rt-3)

290 220

300 230

310 235

320 245

330 257

340 267

350 278

360 286

370 296

380 308

390 318

400 329

410 340

420 352

430 364

440 375

450 388

460 401

470 415

480 428

490 442

500 458

510 475

520 493

530 514

540 540

550 575

Yogyakarta, 20 Maret 2006

Mengetahui
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fcJti
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. KalmrangKm. 14.4 Mp. (0274) 8957(P, 895042 lax :(0274) 895330 Yogyakarta 55584

Nama benda uji
Jenis beton

Dibuat tgl
Keperluan
Ukuran

DATA SEMLNTARA PENGAMATAN

UJI DESAK SILINDER BETON

: Beton Berkadar Pasir Lampung 100 %(BPL I00%)-1
Normal Mutu Beton Rencana (fc) :25 Mpa
17-02-2006 Ditesttgl ; 17-03-2006
Penelitian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
Diameter : 15,'0cm Tinggi :30,20cm Berat :1260kg

Beban (KN) Regangan (10A-3)

10 7

20 13

30 18

40 25

5C 30

60 38

70 45

80 51

90 56

100 64

110 71

120 79

130 87

140 95

150 101

160 110

170 116

180 126

190 134

200 142

210 150

220 160

230 169

240 178

250 187

260 196

270 205

280 215

290 226
• ,—- I .

Dikerjakan oleh :

I.Marsidi

2.Banis

0051 1105

9X5 I 1198

Beban(KN) Regangan (10A-3)

300 236

310 249

320 258

330 265

340 270

350 275

360 284

370 295

380 305

390 317

400 331

410 343

420 358

430 372

440 388

450 402

460 420

470 435

480 445

490 460

500 463

510 502

520 516

530 538

540 563

550 587

560 515

570.4 565

Yogyakarta, 20 Maret 2006

Mengetahui
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LABORATORiUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jin. Kuliuram; Km. 14.4 Tip. ,0274) 895707. 895042 fax : (0274) 895330 Yogyakarta 55584

DATA SEMENTARA PENGAMATAN

U.ll DESAK SILINDER BETON

Nama benda uji : Beton Berkadar Pasir Lampung 100 % (PPL 100%)-2
Jenis beton : Normal Mutu Beton Rencana (fc) : 25 Mpa
Dibuat tgl : 17-02-2006 Ditesttgl : 17-03-2006
Kepcrluan : Penelitian Tugas Akhir Umur Beton : 28 hari
Ukuran : Diameter : 15,20 em Tinggi : 30,25 em Berat : 12.50 kg

Beban (KN) Regangan (1()"-3)

10 6

20 12

30 18

40 22

50 27

60 32

70 38

80 44

90 50

100 55

110 n 61
66120

130 72

140 78

150 83

160 89

170 95

180 103

190 110

200 115

120210

220 128

230 135

240 142

250 150

157260

270 165

280 173

290 180

Dikerjakan oleh :

l.Marsidi

2.Banis

0051H05

98511198

Beban (KN) Regangan (10A-3)

300 188

310 196

320 205

330 212

340 220

350 225

360 235

370 245

380 255

390 262

400 271

410 280

420 290

430 300

440 308

450 318

460 329

470 341

480 353

490 362

500 378

510 395

52C 411

530 430

540 454

550 480

560 520

562.7 560

Yogyakarta, 20 Maret 2006 .

Menuetahui
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PENGOLAMAN DATA KUAT DESAK BETON

1. Beton Berkadar Pasir I ampung 0% (BPL 0%)

Sampel Umur

P maks

(KN)

fci

(MPa)

fcr

(MPa) [fci - fcr]2

Sd

(MPa)

fc

(MPa)

BPL 0%-1

14

405,2 22,64

24,29

2,7304

1,2591 22,22

BPL 0%-2 448,5

424,8

24,89 0,3619
BPL 0%-3 23,58 0,5093

2,7265BPL 0%-4 458,2

439^7
25,94

BPL 0%-5 24,40 0,0128
BPL 0%-1

BPL0%-2~
21

452,4 25,11

27,51

5,7669

1,5614 24,95

514,6 28,75 1,5382
BPL 0%-3 495,6

523,1

27,51

29,03

0,0000
BPL 0%-4

BPL 0%-5

2,3182
486,0

504,5

27,15 0,1279
BPL 0%-1

28

28,45

29,10

0,4244

0,5678 28,17

BPL 0%-2 534,0 29,83 0,5381
BPL 0%-3

BPL 0%-4

522,4 28,99 0,0114
514,3

507,2

29,51 0,1676
BPL 0%-5 28,72 0,1480

Keterangan : contoh hilungan fc (MPa)

Kuat desak belon rata - rata lanpa capping pada umur 3 hari

v , j i , , ,,. • 22.64-124,89 + 23,56 + 25,94 + 24 40Kuat desak rata-- rata (I or) - — .._!_ : ±_Z_I_r :_.

-24,291 MPa

X[fc-fcr]2= 6,3409 MPa

Misal, a = £ [fc-fcr]2 dan b-N-1

6,3409

Sd- 1,2591 MPa

Fc = fcr-1,64. Sd

= 24,291-1,64. 1,259

-22,2259 MPa

 



2. Beton Berkadar Pasir La mpung25%(BPL25%)

P maksH fc"" fc?

(KN) (MPa) (MPa)

.465,4 I 26^31 ~

Sampel

BPL25%-1

BPL 25%-2

BPL 25%-3

BPL 25%-4

BPL25%-5

BPL25%-1

BPL 25%-2

BPL 25%-3

BPL 25%-4

BPL 25%-5

BPL 25%-1

BPL 25%-2

BPL 25%-3

BPL 25%-4

BPL 25%-5

Umur

14

21

28

444,5

410, i"
436,3

458,5"
519,9

507,3

491,3

_519.iL
482,9

504,5

534,0

522,4

514,3

507,2"

25,13

23,19"
24,54

25,79

28,99

28,34

27,27

29,04

27,34

31,07

28,61

29,65

3A1A j
31,20 J[

24,99

28,20

30,53

[fc - fcr]:

__. 1,7490

__ 0,0198
3,2552

0,2060

0,6317

0,6308

0,0214

_0,8624
_0,7132
0,7332

0,2951

3,6899

0,7769

2,5198

0,4512

Sd

;MPa)

1,21

0,86

1,39

fc

(MPa)

23,01

26,79

28,25

Keterangan : contoh hitungan f c (MPa)

Kuat desak beton rata - rata dengan capping menggunakan pasta sen.cn pada umur 3
hari

Kuat desak rata - rata (Per) - ^1±25_,13 +23,19 +24,54 +2579
5

= 24,992 MPa

S[fc-fcr]2 =5,8617 MPa

Misal, a = E [fc-fcr]2 dan b = N-1

Sd= /^

15,8617

Sd- 1.2105 MPa

F'c-fcr - 1,64. Sd

-24,992-1,64. 1,2105

-23,01 MPa

 



3. Beton Berkadar Pasir Lampung 50% (BPL 50%)

Sampel

BPL 50%-1

BPL 50%-2

BPL 50%-3

BPL 50%-4

BPL 50%-5

BPL 50%-l"
BPL 50%-2

BPL 50%-3

BPL 50%-4

BPL 50%-5

BPL 50%-1

BPL 50%-2

BPL 50%-3

BPL 50%-4

BPL 50%-5

Umur

14

21

28

P mak;

(KN)

460.7

481.2

471.8

481,1

431,1

512,5

546,6

514,7

531,6

494,3

563,9

575,6

524,3

562,6

546,6

(MPa;

25,42

26.88

26,36

27.06

24,09

i8 44

30,54

28,57

29,50

27,62

31,09

31,95

29,29

31,64

30,54

fcr

(MPa)

25,96

28,93

30,90

[fc - fcr]:

0,2972

0,8538

0,1591

1,2042

3,5159

0,2397

2,5738

0,1351

0,3255

1,7363

0,0360

1,0910

2,5911

0,5466

0,1323

Sd

(MPa)

1.23

1,12

1,05

fc

(MPa)

23,95

27,10

29,18

Keterangan : contoh hitungan f c (MPa)

Kual desak heton rata - rata dengan capping menggunakan gerenda pada umur 3hari

Kuat desak rata - rala (Per) = 21"I2±2M8 +26^36-1-27^)6 +24,09

--25.96 MPa

y [fc-fcr]2 =6,0301 MPa

Misal, a = X [fc-fcr]2 dan b N-l

Sd- M

'6,030.

Sd- 1,2278 MPa

F'c-fcr- 1,64. Sd

-25,9605- 1.64. 1,2278

- 23,9468 MPa

 



4. Beton Berkadar Pasir I.ampung 75 /«(BPI, 75%,)

Sampel

BPL 75%-1

BPL 75%-2

BPL 75%-3

BPL 75%-4

BPL 75%-5

BPL 75%-1

BPL 75%-2

BPL 75%-3

BPL 75%-4

BPL 75%-5

BPL 75%-1

BPL 75%-2

BPL 75%-3

BPL 75%-4

BPL. 75%-5

Umur

14

P maks

(KN)

450,0

.: .475,6
494,7

466,5
511,0

551,8

513,3

538,0

__ _510^5_
544,4

540,7

572,2

j fc
[ (MPa)
-. 24JJJT

26 93

27,64"

fcr

(MPa)

27,02

[fc - fcr]2

4,1785~

0,3830
26,24 0,6133 ,

5,296329,32

I 30,63
28,49

30,2621 29,58

1,0848

1,1998

0,4540
_28,33
30,22 '

1,5644
... 0,3979

30,01

31,76

31,27

1,5896

0,2377
28

- - — ..

598,3

,_553J_
549,4 "[

32,99

30,90 .

30,69

2,9515

0,1302

0,3314
— ——— —

Sd

(MPa)

1.62

1,08

1,15

fc

(MPa)

24,37

27,81

29,39

Keterangan : contoh hitungan fc (MPa)

Kuat desak beton rata - rata dcngan rapping menggunakan pelat baja pada umur 3
hari.

Kuat desak rata - rata (Per) - 2^l_±l_^^t22A4___^___^^2
5

-27.0198 MPa

E[fc-fcr]2= 10,4787 MPa

Misal, a = S [fc-fcr]2 dan b - N-l

Sd- 3**/

110,4787

V 4

Sd- 1,6185 MPa

Fc = fcr-1,64. Sd

= 27,0198-1,64. 1,6185

-24,3654 MPa

 



5. Beton Berkadar Pasir Lampung 100% (BPL 100%)

Sampel Umur

BPL 100%-1

BPL 100%-2

BPL100%-3 14

BPL 100%-4

BPL 100%-5

BPL 100%-1

BPL 1QQ%-2 I

BPL100%-3 21

BPL100%-4

BPL 100%-5

BPL 100%-1

BPL 100%-2

BPL 100%-3 28

BPL100%-4

BPL 100%-5

Keterangan : contoh hitungan Pc (MPa)

Kuat desak beton rata - rata donga., capping menggunakan belerang pada umur 3
hari.

Kuat desak rata- rata (fcr) - ^5±L2M?±^-.?2l_2^25 +28,07
5

28.»0l5MPa

>J[fc-fcr]2 =19,1265 MPa

Misal, a - v [fc-fcr]2 dan b-N-.

Sd- I«7

9,1265

Sd-2.1867 MPa

Fc-fcr- 1.64 . Sd

= 28.9015-1,64.2.1867

= 25,3153 MPa
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PENGOLAHAN DATA MODULUS ELASTIS, MODULUS
KENVAI DAN KEKAKUAN

1. Modulus Llaslis

Modulus elastis diperoleh dari data dan grafik tegangan regangan yang
kemudian dicari trendline dan persamaannya, sehingga dapat dicari besarnya batas
seband.ng antara tegangan (,) dan regangan (o). Nilai batas sebanding adalah 0,4-0,7
dari nilai maksimum maksimum regangan yang terjadi pada saa, tersebut. Modulus
elastis beton adalah n„a, perbandingan antara tegangan dengan regangan batas
sebanding, atau dapat ditulis dcngan rumus :

Lc- tin

Contoh perhitungan :

pada variasi campuran beton yang menggunakan pasir asal Yogyakarta secara
keseluruhan untuk sampel 2(BPL 0%-2) didapat data :

- a maks - 304,123 kg/cm2

~asebanding --= 0.4 omak, - ,21,6492 kg/cn>, terletak diantara tegangan
M9,599 kg/cm* dan 125,294 !,g/cnr serta regangan 4,825> lO^cm dan
5,092x|0-'cm

- dcngan interpolasi didapat regangan sebanding (c);
IOJ66xJ()

__ c

^ -—-^9,635x10-'

125,294 121,6492 || 9,599
2^48 ^ 2.0902

 



c~ £M4_(0S)(X)9635) +2^902(0,0010166) 0,005719
3,644^ + 2,0902 5,735

= 9,9725x|0"4cm

~modulus elastis (Lc) = --~1(_]'_1___ = 19,004 /l0/io 1 / 2 . ,,w9,n72.5xl 0"' " ^4,6949 kg/em2 - 11966,6949 MPa

2 Modulus Kenyal (Kk)

Lk = Vz X a x ,;

= l/2 x121,6492 x 9,9725x 10 *- 0,0607 MPa

3. Kekakuan (K)

IC-PM, _ 21486,2900
~ l^F/F =7'8'84'6729 k«/cm2 ^

Adapun untuk data perhitungan yang lainnya dapat ditabel sebagai berikut:
Tipe

BPL 0%

BPL 25%

BPL 50%

BPL 75%

ct maks

(kg/cm2)

304.123

320.958

311.299

315.000

0.4 a

maks

J____l)
121,6492

128.3832

124.5196

126.0000

E

(10A^J)

9.973

11.751

9.707

Beban(P)

21486.2300

22675.6827

?1993.2744

AL

(10*-3)

(mm)

299.1750

352,5210

291.2160

Kekakuan (K)

718184.6729

643243.4578

_75 5222,0465

Modulus Elastisitas

(kg/cm 2) (MPa)
121984.6578 11966.6949

109255.7890 10717.9929

128275.5068 12583.8272

Modulus
Kenyal

(MPa)

0.0607

0,0754

0.0604

BPL 100% 316.265

10.253

J 26.5060 8.619
22254.7500 307,6020

J^2^1223j_258.5640
723491,7198

_864162.1513
122886.0671

146779,1340

12055.1232 (10646

14399.0330 0,0545
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Gambar 1. Alat Uji Universal Testing Material (UTM)

Merk SIMATZU type 39

Gambar 2. Oven

Gambar 3. Neraca/Timbangan Merk O'house

 



Gambar 4. Dial Gauge

Gambar 5. Semen Portland

Gambar 6. Pasir Putih Lampung
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Gambar 7. Pasir Yogyakarta

Gambar 8. Pengujian Kandungan Lumpur

Gambar 9. Persiapan Bahan Campuran

 



Gambar 10. Pencampuran Material

Gambar 11. Pengukuran Nilai Slump

Gambar 12. Pembuatan Beton Silinder

 



Gambar 13. Pemadatan Sampel

' \%

Gambar 14. Perawatan Sampel

 


